
 
 

 
 

PENERAPAN PENDEKATAN PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR SISWA SMP NEGERI 13 BANDA ACEH 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Oleh:  

 

 

MINA NAMIRAH MASIH 

NIM.150205076 

Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Keguruan 

Prodi Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

DARUSSALAM-BANDA ACEH  

2022 M / 1444 H



 
 

ii 

 

 

 

 



 
 

iii 

 

 



 
 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRAK 

 

Nama   : Mina Namirah Masih 

NIM   : 150205076 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika 

Judul  : Penerapan Pendekatan Problem Solving Untuk Meningkatkan  

  Hasil Belajar Siswa SMP Negeri 13 Banda Aceh 

Tanggal Sidang : 22 Juli 2022 

Tebal Skripsi  : 198 Halaman 

Pembimbing I  : Drs. Lukman Ibrahim, M.Pd 

Pembimbing II   : Zikra Hayati, M.Pd 

Kata Kunci  : Pendekatan  Problem Solving, Hasil Belajar Siswa 

 

Peningkatan hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang harus diupayakan oleh 

semua pihak guna meningkatkan mutu pendidikan Indonesia, terutama pada studi 

matematika yang merupakan ilmu universal. Untuk mengupayakan hasil belajar yang 

lebih baik dalam dunia pendidikan, terutama hasil belajar siswa kelas VII-3 SMP 

Negeri 13 Banda Aceh masih kurang baik. sehingga di perlukan suasana baru dalam 

pembelajaran, dan pendekatan problem solving merupakan pilihan yang baik untuk di 

terapkan selama proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah: “untuk meningkatkan aktivitas guru, serta siswa dan 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan problem solving”. 

Rencana penelitian menggunkan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan berfokus 

pada kelas VII-3 sebagai objek penelitian. Adapun penggumpulan data dilakukan 

dengan pemberian pretest dan tes siklus,serta observasi yang dilakukan teman sejawat. 

Objek penelitian yang dilakukan adalah siswa kelas VII-3, pengambilan kelas 

dilakukan berdasarkan hasil diskusi peneliti dan guru bidang studi, yang mana kelas 

tersebut memiliki masalah rendahnya hasil belajar siswa dan rendahnya aktivitas 

siswa, dan dari penelitian didapatkan hasil observasi pada pertemuan pertama siklus I 

sebesar 64,28% dan pertemuan kedua sebesar 76,19%. Pada siklus II pertemuan 

pertama sebesar 85,71% dan pertemuan kedua sebesar 97,61%.  Juga hasil observasi 

aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus I sebesar 73,86% dan pertemuan kedua 

sebesar 81,81% termasuk dalam kategori Baik, pada pertemuan pertama siklus II 

sebesar 88,63% dan pertemuan kedua sebesar 97,72%.  Adapun untuk hasil tes siklus 

II didapatkan sebesar 92,30% yang termasuk kategori Sangat Baik. dan telah mencapai 

indikator keberhasilan yang diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 

Pendekatan  Problem Solving mampu meningkatkan aktivitas siswa, aktivitas guru dan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-3 SMP Negeri 13 Banda Aceh 

pada materi Himpunan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika dalam pendidikan merupakan serangkaian kegiatan 

yang sudah direncana dalam proses belajar mengajar guru juga siswa sehingga 

tercapainya kompetensi siswa tentang bahan pelajaran matematika yang di ajarkan 

guru pada siswa. Matematika juga merupakan bahasa atau alat universal karena setiap 

simbol matematika memiliki makna untuk berbagai istilah dari berbagai bahasa yang  

berbeda simbol tersebut,
1
 sehingga di perlukan pemahaman yang baik pada setiap 

simbolnya. 

Matematika berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan juga mendasari 

perkembangan teknologi modern ini. Perkembangan matematika di bidang teori 

bilangan, aljabar, analisis, teori peluang  dan matematika diskrit juga sebagai landasan 

berkembang pesat dibidang komunikasi maupun teknologi informasi masa kini. 

Penguasaan terhadap matematika sejak dini sangat diperlukan untuk perkembangan 

teknologi di masa yang akan datang. Matematika sebagai mata pelajaran juga berguna 

untuk membekali siswa agar berpikir logis, analitis, sistematis, kreatif dan kritis, 

kemampuam bekerja sama siswa juga perlu di kembangkan sedini mungkin dari 

sekolah dasar  atau taman kanak-kanak. 

Zaman terus mgealami perkembangan terlebih lagi pada era globalisasi saat ini 

sangat menuntut pada kualitias sumber daya manusia yang tinggi.  Meningkatkan

 
 
1
 R. Seodjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, Konstatasi Keadaan Masa KINI 

Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 

2000), h 13 
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kualitas sumber daya manusia menjadi tugas penting saat ini untuk memenuhi 

persyaratan pembangunan. Pendidikan merupakan satu wadah untuk membantu 

meningkatkan perkembangan kualitas SDM Indonesia. Semua penduduk Indonesia 

memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, pemerintah dan UUD 1945 

sudah mencantumkannya. Sedangkan program nasional untuk pendidikan 

dilaksanakan bertujuan untuk lebih meningkatkan perkembangan kemampuan, 

peradapan bangsa juga membentuk watak dan juga untuk potensi berkembangnya para 

siswa agar menjadi manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beriman, 

berakhlak mulia, cakap, mandiri, berakal, serta diharap berkembang jadi warga Negara 

yang bertanggung jawab,
2
  serta mampu melakukan perannya dalam masyarakat. 

Agar siswa merasa tertarik, aktif dan senang saat belajar matematika, guru 

seharusnya tidak mendominasi kelas saat proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung dan alangkah baiknya jika pelajaran terpusat pada anak. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya agar hilangnya anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang 

menyeramkan dan membosankan serta sulit. Guru sering kali mengalami kesulitan saat 

menyelesaikan masalah dengan baik, dan di pihak siswa mereka juga mengalai 

kesulitan saat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Hal ini timbul karna 

mengganggap mencari jawaban merupakan satu-satunya jalan sehingga siswa sering 

melakukan kesalahan saat memilih cara untuk menyelesaikan yang sesuai dan tepat,
3
 

sehingga pelajaran menjadi monoton dan membosankan. 

Belajar ilmu matematika tidak sama dengan mempelajari ilmu lainnya yang bisa 

di pelajari hanya dengan menghafal saja, di pelajaran matematika selain hafalan juga di 

 
 
2
 Undang-Undang Dasar RI No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional,      

( Tulungagung : Setia Kawan, 2003),h.7 

 
3
 Eman suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,( Bandung : 

2003), h.92 
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perlukan pemahaman yang baik, latihan yang berulang dan teratur, dan ketelitian, 

mempelajari matematika diperlukan untuk menanamkan konsep matematika pada siswa 

untuk di aplikasikan dikeseharian lebih mudah. 

Matematika tidak diajarkan hanya untuk sekedar mamahami atau mengetahui 

apa yang terdapat dalam matematika itu saja, tetapi pada dasarnya matematika 

diajarkan untuk membantu melatih pola pikir siswa agar siswa dapat memecahkan 

masalah secara kritis, logis, kreatif, cepat dan tepat. Sehingga upaya peningkatan 

kualitas di bidang pendidikan terus dilakukan. 

Permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah 

rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan merupakan salah satunya. 

Sudah banyak upaya yang dilakukan guna meningkatkan kualitas pendidikan agar 

meningkat juga kualitas sumber daya manusia bangsa Indonesia dilakukan oleh 

masyarakat juga lembaga pemerintah yang perduli terhadap pendidikan. Seperti 

kualifikasi guru maupun  pelatihan, pengadaan sarana dan prasarana baik yang formal 

maupun yang non formal, serta penelitian dan pembangunan. 

Pembenahan gaya mengajar sebagai upaya mengatasi permasalahan dalam 

peningkatan hasil belajar siswa yang awalnya hanya mementingkan jawaban menjadai 

lebih melihat proses pembelajarannya dengan pendekatan problem solving. 

Pendekatan problem solving merupakan pendekatan yang lebih mementingkan proses 

dari pada hasil. Dengan pendekatan ini siswa lebih di fokuskan pada proses 

pemecahan masalah atau menghadapi masalah dengan langkah penyelesaian yang 

sistematis yaitu dengan memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian maslah, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. 

Dengan pendekatan problem solving akan lebih mampu mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang diberikan 

maupun yang di hadapi siswa juga akan mampu mengambil keputusan secara rasional 
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dan objektif. Karna itu siswa siswa harus dibiasakan  dan dilatih secara mandiri dan 

kritis agar saat menyelesaikan kondisi yang relevan, mencari generalisasi, 

merencanakan penyelesaian, mengorganisasi keterampilan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Maka terlihat pendekatan problem solving berfungsi sanggat penting 

dalam kegiatan belajar mengajar matematika. 

Sebenarnya guru sudah membantu siswa dalam memecahkan masalah namun 

masih dilakukan dengan samar atau tanpa disadari baik guru maupun murid. Maka dari 

itu dengan dengan pendekatan pemecahan masalah ini akan membantu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Diharapkan siswa benar-benar aktif saat belajar,karna dengan aktif belajar 

dapat menyimpan ingatan siswa tentanga apa yang mereka pelajari, itulah pentingnya 

mengulang pelajaran bagi siswa, agar memori yang ada tersimpan lebih lama dari pada 

siswa yang pasif, strategi belajar juga digunakan guna mendorong minat melajar siswa 

atas kemauan mereka sendiri. 

Pada kenyataannya pembelajaraan maatematika khususnya di SMPN 13 Banda 

Aceh belum memuaskan, karena siswa cendrung tidak tertarik pada pembelajaran 

matematika, dan mereka beranggapan pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

sulit dan menakutkan sehingga membuat mereka malas, dan menjenuhkan sehingga 

membuat mereka mengantuk atau ramai sendiri sehingga tidak memperhatikan materi 

pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 

Hasil nilai ulangan siswa kelas VII berdasarkan hasil wawaancara awal yang 

peneliti lakukan dengan guru bidang studi kelas VII masih berada dibawah KKM  

mata pelajaran matematika di SMPN 13 Banda Aceh yaitu dibawah 70 untuk kelas 

VII. Setiap siswa dinyatakan tuntas belajar (ketuntasan individu) jika jawaban siswa 

70. Dan jika di kelas tersebut terdapat 80% (ketuntasan klasikal) maka siswa 

dinyatakan tuntas belajarnya. Dikelas VII SMPN 13 Banda Aceh. dari 26 siswa hanya 
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5 (19,23%) siswa yang mendapat nilai 70, dan sisanya 21 (80,76%) siswa mendapat 

nilai dibawah 70 untuk mata pelajaran matematika dilihat dari nilai ualngan siswa, 

serta rendahnya motivasi belajar siswa menjadi satu permasalahan lainnya selain 

rendahnya nilai siswa
 4

 yang menjadi permasalahan dikelas. 

Seperti kebanyakan siswa belum paham bahkan kurang dalam materi 

himpunan. Kebanyakan siswanya hanya mampu menyelesaikan masalah atau soal 

yang sesuai dengan contoh sebelumnya yang diberikan oleh guru, namun jika diubah 

kebentuk atau angka lain mereka tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini terjadi karena 

lemahnya pemahaman siswa tentang konsep dan kurang perhatiannya siswa saat guru 

menjelaskan materi himpunan. Siswa juga menganggap matematika kurang menarik 

dan susah, siswa biasanya hanya menunggu salah satu siswa menyelesaikan soal lalu 

yang lain menyalin tanpa memahami apa yang mereka tulis. Dengan pendekatan 

problem solving siswa dituntut untuk lebih memperhatikan prosesnya dan memahami 

masalah yang akan diselesaikan. 

Hal ini menunjukkan masih adanya kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 

pada mata pelajaran matematika, dari itu peneliti menawarkan solusi untuk 

menerapkan pendekatan problem solving karena pendekatan ini bisa menjadi alternatif 

bagi guru. Pendekatan problem solving adalah keterampilan dasar, cocok diterapkan 

pada pembelajaran matematika khususnya pada materi himpunan, juga lebih 

mementingkan prosesnya sehingga siswa harus lebih memahami masalah yang akan 

dipecahkan dari pada hanya melihat hasilnya saja. Ini juga merupakan keterampilan 

minimal yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari matematika, dan merupakan 

keterampilan minimal yang harus dimiliki seseorang agar dapat menjalankan 

fungsinya dalam masyarakat. Polya memberii solusi prihal langkah pemecahan 

 
 
 4
 Hasil observasi awal di SMP negeri 13 Banda Aceh  
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masalah berupa: memahami masalah, lalu rencanakan penyelesaiannya, setelah itu 

maka selesaikan masalah, dan terakhir periksa kembali hasil yang diperoleh
5
 

Penerapan pendekatan problem solving juga sudah di teliti oleh beberapa 

peneliti sebelumnya Rusdial Marta dengan judul penelitian “ Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika Dengan pendekatan Problem Solving Siswa Sekolah Dasar” Hasil 

penelitian: Ketuntasan belajar sebelum dilakukannya penelitian dari 15 siswa hanya 6 

siswa (40%) saja yang tuntas belajar. Pada siklus pertama terdapat 9 siswa (60%) yang 

tuntas belajar terlihat bahwa adanya peningkatan, da pada siklus kedua sebanyak 14 

siswa (93,3%) yang tuntas penerapan Problem Solving pada materi bangun datar dan 

banggun ruang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD 001 

Salo.
6
 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Indah Khairani dan Rini Safitri denan judul 

“Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada  Materi Usaha dan Energi di MAN Rukoh Banda Aceh” hasil penelitian : 

Berdasarkan hasil olah data penelitian bahwa hasil belajar  siswa meningkat dengan 

penerapan pembelajaran problem solving. Peningkatan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi, mencapai (100%) dibandingkan dengan kelas control (55%) 

dilihat dari N-Gain kedua kelas. Aktivitas guru dan siswa di MAN Rukoh Banda Aceh 

terlihat lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar dan mencerminkan 

keterlaksanaan  penerapan  metode pembelajaran problem solving.
7
 

 
 
5
 Polya, G. (1985). How to Solve It . A New Aspect of Mathematical Method (2nd 

ed). New Jersey: Princeton University Press. 

 
6
 Rusdial Marta, Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Pendekatan Problem 

solvingSiswa Sekolah Dasar, Journal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika  Volume 1, No. 

1, Mei 2017.   

 
7
 Indah khairina dan Rini Safitri, Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada  Materi Usaha dan Energi di MAN Rukoh 
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Dari latar belakang masalah yang ada diatas, terlihat bahwa dengan penerapan 

pendekatan Problem solving dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa di lihat 

dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya. maka penulis sangat 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam dengan judulu “PENERAPAN PENDEKATAN 

PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

SMP NEGERI 13 BANDA ACEH”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan , maka dapat dirumuskan 

permasalahan untuk menjadi fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan guru mengajar dengan penerapan pendekatan problem 

solving di kelas VII SMPN 13 Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dengan penerapan pendekatan problem solving di kelas 

VII SMPN 13 Banda Aceh? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkannya 

pembelajaran melalui pendekatan  problem solving di kelas VII SMPN 13 Banda 

Aceh? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah rumusan masalah yang ingin diteliti diketahui, maka selanjutnya 

merumuskan tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan mengajar guru dengan menggunakan pendekatan 

problem solving di kelas VII SMPN 13 Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dengan pendekatan problem solving di kelas VII 

SMPN 13 Banda Aceh. 

                                                                                                                                                                                      
Banda Aceh, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education) 

Vol.5, No.2, hlm. 32-40, 2017     
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3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dengan penerapan pendekatan 

problem solving di kelas VII SMPN 13 Banda Aceh. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian sebelumnya maka sudah seharusnya penelitian ini juga 

akan memiliki kegunaan atau manfaat bagi peneliti maupun orang lain maka dari itu 

manfaat yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Siswa 

Setelah diterapkannya pendekatan pemecahan masalah dikelas maka 

diharapkan agar siswa dapat meningkatkan perestasi belajarnya danjuga dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah menelesaikan masalahnya. Serta siswa lebih 

tertarik dan tertantang dengan soal matematika. 

2. Guru Bidang Studi  

Diharapkan guru lebih termotivasi agar terus berinovasi dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah guna 

meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa sebagai upaya peningkatan sumber daya 

manusia untuk masa depan. 

3. Lembaga Sekolah 

Untuk sekolah diharapkan menjadi masukan untuk lebih meningkatnya kualitas 

mengajar tenaga pengajar dan lingkungan sekolah guna mengembangkan minat 

belajar matematika bagi siswa sebagai upaya meningkatkan prestasi siswa. 

4. Peneliti 

Untuk peneliti sendiri, diharapkan untuk menjadi bekal di masa yang akan 

datang dan memberiikan pemahaman serta wawasan untuk penulis. 
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E. Definisi Operasional 

Agar menghindari adanya kesalah pahaman dari judul penelitian yang di tulis 

ini maka  perlu kiranya bagi penulis untuk menuliskan definisi operasional. Adapun 

definisi operasional dari kajian penelitian ini sesuai dengan judul tersebut adalah: 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

Hasil belajar sering disebut dengan tingkat keberhasilan dengan upaya hasil 

belajar dapat di definisikan sebagai nilai yang dicapai siswa setelah proses 

pembelajaran. Peningkatan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tingkat keberhasilan yang diperoleh dari hasil penelitian. Juga merupakan perubahan 

yang berhubungan dengan pengetahua siswa sebagai akibat dari pembelajaran yang 

telah dilakukan, yang mana peningkatan hasil belajar yang dimaksud pada penelitian 

ini adalah perubahan pada nilai belajar siswa kearah yang lebih baik dari yang 

sebelumya. 

2. Penerapan Pendekatan  problem solving 

suatu pendekatan proses, pendekatan menyelidiki dan pendekatan belajar siswa 

aktif sehingga menjadi modal belajar yang relavan dengan usaha mencapai tujuan 

nasional. Merupakan istilah penerapan pendekatan. Ini bisa di kembangkan lewat 

pendekatan pemecahan masalah (problem solving) dalam praktek kegiatan mulai dari 

guru menjadi pembimbing bagi murid saat mendapat tantangan dari suatu pertanyaan 

atau perintah dan bertugas mengarahkan siswa untuk dapat menyelesaikan 

tantangannya. Dan siswa menerima tantangaan dan berusaha menyelesaikannya sebaik 

mungkin dengan bimbingan dari guru. 

Pada penerapan problem solving siswa membuat suatu permasalahan dan 

menyelesaikannya dengan cara berkelompok dengan berpedoman pada contoh yang 
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telah diberikan oleh guru.
8
  problem solving yang dimaksud merupakan suatu proses 

pembelajaran dengan berkelompok maupun individu agar dapat membentuk rumusan 

penyelesaian dari masalah, melakukan penyelesaian masalah, lalu mengecek kembali 

hasil dari penyelesaian yang diperoleh.
9
 Langkah yang dilakukan secara sistematis 

sehingga dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang sedang 

mereka hadapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
8
 Suhito, Model-model Pembelajaran, ( Semarang : Depdikbud, 2003), h.40 

 
9
 Polya, G. (1985). How to Solve It . A New Aspect of Mathematical Method (2nd ed). New 

Jersey: Princeton University Press. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hakikat Matematika 

1. Pengertian Matematika 

Istilah matematika berasal dari bahasa yunani yaitu kata “mhatein” atau 

“mhateien” yang mempunyai arti mempelajari.
10

 Matematika merupakan ilmu tentang 

logika tentang susunan juga konsep berhubungan lainnya yang  jumlahnya banyak.
11

 

Dilihat dari epistimologi ilmu pengertian matematika merupakan bahasa 

artifisial yang memiliki sifat cermat, eksak, dan terhindar dari rona emosi, dan 

lambang matematika akan memiliki arti jika sebuah makna diberikan padanya. 

Beberapa pendapat tentang hakikat matematika, diantaranya dipandang dari 

pengetahuan dan pengalaman masing-masing yang berbeda. Ada yang mengatakan 

matematika merupakan bahasa numerik, ada juga yang mengatakan matematika 

aadalah bahasa simbol, ada pula yang mengatakan matematika merupakan bahasa 

yang menghilangkan sifat kabur.  

Matematika adalah sains yang memanipulasi simbol, matematika juga 

merupkan ilmu tentang bilangan dan ruang, matematika juga merupakan ilmu yang 

mempelajari hubungan struktur, pola dan bentuk, matematika adalah ilmu yang abstrak 

dan deduktif , matematika adalah aktifitas manusia.
12

 Matematika merupakan 

pengambaran atau model dari kenyataan yang terjadi, penggambaran dari suatu 

 
 
10

 M.Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mahtematical intelegence: Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menaggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakrta : Ar-Ruzz Media, 2007), h.42 

 
11

 Eman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h.16 

 
12

Ibid,h.15 
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permasalahan bisa disajikan dalam bentuk lisan ataupun tulisan,  juga dapat dilakukan 

melalui penggambaran dari objeknya. 

Matematika juga berguna dalam pengembangkan kebolehan bernalar lewat 

eksplorasi, eksperimen juga penyelidikan, fungsi lain matematika bisa juga menjadi alat 

pemecah masalah lewat model matematik dan pola pikir serta sebagai juga berfungsi 

sebagai alat komunikasi  lewat simbol-simbol, grafik, diagram, dan lebel pada saat 

menjelaskan suatu gagasan. Adapun tujuan pembelajaran matematika yaitu melatih cara 

berfikir kreatif, konsisten, sistematis, dan logis. 

Banyak dikemukakan hakikat matematika secara istilah oleh beberapa tokoh dari 

sudut pandang mereka masing-masing, salah satunya yaitu Herman Hudoyo mengatakan 

bahwa matematika adalah “Berkenaan dengan ide-ide, struktur dan hubungan yang 

diatur menurut aturan yang logis”.
13

 Menurut dari pendapat beberapa ahli mengatakan 

matematika berkenaan dengan konsep abstrak atau suatu ide yang di susun secara hirarki 

dan penalarannya deduktif. Namun dari kesamaan pendapat, definisi  dan pengertian 

tersebut dapat dirangkum karakteristik matematika secara umum, yaitu: 

a. Memiliki objek kajian abstrak 

b. Bertumpu pada kesepakatan 

c. Berpola pikir deduktif 

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

f. Konsisten dalam sistemnya.
14

 

Matematika di SMP kompetensinya yang dipilih dalam standar kompetensi 

dirancang memperhatikan sesuai  dengan perkembangan pendidikan saat ini. 

 

 
 
13

 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika,(Malang 

: IKIP Malang, 2001),h.96 

 
14

 R. Seodjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, Konstatasi Keadaan Masa 

KINI Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta : Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan Nasional, 2000), h 13 
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2. Proses Belajar Matematika 

Orientasi pembelajaraan matematika saat ini diupayakaan agar dapat 

membangun persepsi positif dikalangan siswa dalam mempelajari matematika karna 

seperti yang kita tahu matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan oleh siswa. Masalah atau kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran 

matematika berkisar pada karakteristik matematika yang abstrak, masalah guru dalam 

memilih strategi untuk digunakan kurang sesuai dengan materi yang diajarkan, masalah 

media, dan juga masalah kurangnya kesadaran dari siswa betapa pentingnya 

pembelajaran matematika untuk kehidupan sekarang dan nanti. 

Jika guru tidak pandai atau kuarang kreatif dalam menciptakan suasana yang 

mendukung dalam proses pembeljaran akan berpengaruh pada siswa dan hasil belajar 

yang kurang memuaskan, hal ini akan menjadi kendala bagi siswa saat proses 

pembelajaran. Sehingga guru dituntut menjadi inovatif dan kreatif serta mampu 

menggambarkan kemudahan-kemudahan yang rasional bagi siswa dan kehidupan, 

sehinnga anak mampu belajar dengan baik untuk mencapai hasil yang baik pula. Jadi 

strategi yang digunakan guru saat mengajar juga sangan berpengaruh, harus cocok 

dengan keadaan siswa dan materi yang akan guru sampaikan dalam proses pembelajaran 

matematika. 

Dalam hal ini, kita paham bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Sehingga dalam  belajar diharapkan 

dalam belajar memberii tambahan pengetahuan kepada siswa dan juga mengalami 

perubahan tingkah laku menjadi lebih baik, itu juga yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika. Dimana setelah siswa mendapat pengetahuan baru setelah 

belajar matematika  maka siswa dapat mengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Karena dalam belajar bukan hanya sekedar menghafal saja, namun juga di perlukan 
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proses berpikir dan mampu memecahkan masalah. Belajar merupakan aktifitas rutin 

yang harus dilakukan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
15

 

Sementara itu menurut Herman Hudoyo, mengajar adalah proses interaksi antara 

siswa dan guru, dimana guru mengharap siswanya dapat menguasai pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang yang benar-benar dipilih oleh guru.
16

Dari pengertian tersebut 

memiliki arti dimana guru-guru dituntut untuk menjadi organisator dalam kegiatan 

belajar mengajar, dan hendaknya guru juga mampu memanfaatkan lingkungan, baik itu 

yang berada diluar maupun dalam kelas, dan yang mampu  menunjang kegiatan belajar 

mengajar. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan proses belajar mengajar adalah 

serangkaiaan kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai 

evaluasi dan program tindak lanjut dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 

yaitu pengajaran. 

 

B. Pendekatan Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

  Pada proses belajar mengajar memiliki tujuan yaitu menghasilkan hasil yang 

memahami tentang materi yang disampaikan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

sukses atau tidaknya suatu kegiataan pembelajaran salah satunya adaalah pendekatan 

yang digunakan harus sesuai dan cocok dengan materi yang disampaikan. Penekatan 

tersebut juga dapat mmbuat proses pembelajaran menjadi lebih inovatif, efektif , kreatif 

dan menyenangkan. 

 

 

 
 
15

 Muhammad saroni, Menejemen Sekolah,( Jogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2006),h.103 

 
16

 Herman Hudoyo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika,(Malang : IKIP 

Malang, 2001),h.107 
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1. Pengertian Pendekatan  Problem Solving 

  Pendekatan yang cocok untuk suatu maateri yang akan diajarkan selama proses 

pembelajaran di sekolah sangat dibutuhkan, pendekatan juga berguna untuk 

mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pendekatan 

pembelajaran adalah memperaktekkkan suatu model atau metode dalam pembelajaran 

untuk menilai jalan proses hasil pembelajaran.
17

 Dari penjelasan tersebut, pendekatan 

merupakan  serangkaian kegiatan yang melibatkan siswa dan guru untuk mecapai tujuan 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa dan guru terlibat aktif 

dalam kegiatan secara langsung. Pendekatan yang siswanya terlibat secara langsung 

salah satunya adalah pendekatan  problem solving. 

Secara umum  problem solving merupakan penerapan pengetahuan yang telah 

diperoleh siswa sebelumnya ke dalam suatu keadaan atau situasi yang baru. problem 

solving juga merupakan aktifitas penting dalam mempelajari matematika, karena tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Proses dalam 

problem solving berasaal dari siswa sendiri, variable dari luar hanya merupakan intruksi 

verbal yang membimbing atau membantu siswa untuk memecahkan masalah yang di 

hadapi. 

Killen dalam buku Ahmad Susanto mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

sebagai strategi pembelajaran langsung menggunakan masalah sebagai alat untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari. Maka dari 

itu dengan pendekatan pemecahan masalah ini maka siswa akan dihadapkan dengan 

berbagai masalah yang dijadikan bahan pembelajaran langsung oleh siswa agar siswa 

menjadi peka dan tanggap terhadap semua permasalahan yang mereka hadapi,
18

 dan 

 
 
17

 Adi k, Dwi, Kamus Praktik Bahasa Indonesia, ( Surabaya : Fajar Mulya, 2001),h.508 
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mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik sesuai kemampuan yang mereka 

miliki. 

Problem adalah suatu situasi yang tak jelas jalan pemecahannya yang 

mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk menemukan jawaban. Dan masalah 

adalah suatu situasi atau pertanyaan yang dihadapi individu atau kelompok ketika 

mereka tidak mempunyai aturan, alogaritma/prosedur tertentu atau hukum yang segera 

dapat digunakan untuk menentukan jawabannya. problem solving adalah upaya individu 

atau kelompok untuk pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam 

rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah tersebut. Problem solving itu sendiri 

diartikan sebagai kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang dimilikinya untuk menyelesaikan situasi (permasalahan) yang tidak 

dihadapinya sampai masalah tersebut menjadi bukan masalah lagi. Hal ini di perkuat 

oleh beberapa definisi diantaranya sebagai berikut:  

Pendapat Pehkonen dalam usaha mendorong berfikir kreatif dalam matematika 

digunakan konsep masalah suatu situasi tugas. Guru meminta siswa menghubungkan 

informasi-informasi yang diketahui dan informasi tugas yang harus dikerjakan, sebagai 

tugas itu merupakan hal baru bagi siswa.
19

 Pemecahan masalah adalah suatu proses 

upaya individu untuk merespon atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu 

jawaban belum tampak jelas. Pendapat Polya sebagai usaha mencari jalan keluar dari 

suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. 

Para pakar mengemukakan berbagai langkah dalam melakukan pemecahan 

masalah tetapi pada hakekatnya cara yang dikemukakan sama. Dalam penerapan model 

                                                                                                                                                                                         
18

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dzn Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta : Kencana, 

2013),h.197 

 
19

 Tatang yuli eko siswono, model pembelajaran matematika berbasis pengajuan dan pemecahan 

masalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kretif (surabaya:Unesa universiti press,2008),h..34 
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problem solving, salah satu pendekatan yang terkenal adalah pendekatan menurut  

Polya, solusi pemecahan masalah ada empat langkah fase penyelesaian, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan penyelesaian sesuai dengan 

rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan,
20

 langkah ini akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi. 

 

2. Langkah-langkah problem solving 

Terdapat pendekatan dalam problem solving. kedua pendekatan tersebut yaitu 

algoritma (Random search strategy) dan Heuristic. Pendekatan Algoritma (Random 

search strategy /pencarian acak sistematis) adalah contoh algoritma dimana kita 

mencoba semua jawaban yang mungkin dengan sistem yang spesifik, algoritma sering 

tidak efesien dan memakan banyak waktu karena mencari jawaban suatu masalah 

sebanding dengan besarnya ruang lingkup masalah itu, ruang lingkup masalah ialah 

semua solusi yang mungkin. Sedangkan pendekatan  Heuristic yaitu strategi pemecahan 

masalah yang hanya menguji bagian ruang lingkup masalah. 

Polya mengajukan empat langkah penyelesaian masalah yaitu: memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian masalah, menyelesaikan masalah, mengecek 

kembali langkah yang telah dilakukan. Berikut penjelasan masing-masing fase atau 

langkah tersebut: 

Tabel  2.1 langkah-langkah problem solving 

No Fase Keterangan 

1 Memahami masalah Pada fase ini siswa meninjau masalah dengan 

kritis dari berbagai sudut pandang, dari soal  

materi pelajaran. 

 
 
20

 Eman suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung : 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003),h. 91 
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2 Merencanakan Penyelesaian 

Masalah  

Di fase ini siswa mulai menyusun rencana 

untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan 

pengetahuan yang mereka miliki. 

3 Menyelesaikan Masalah Ini merupakan kemampuan siswa serta 

kecakapan dalam memilih alternatif apa yang 

akan digunakan untuk penyelesaian masalah 

dan dapat memperhitungkan kemungkinan 

yang akan terjadi sehubung dengan alternatif 

yang dipilih. 

4 Pengecekan Kembali Mengecek Kembali masalah yang diselesaikan 

sesuai dengan kemampuan siswa.
21

 

          Sumber: Polya, 1985 

Terhadap solusi yang didapat mulai dari fase satu sampai dengan tiga guru 

membantu siswa melakukan penilaian terhadap solusi yang didapat. Dari proses awal 

pada fase awal sampai akhir dalam penyelesaian masalah dapat membntu siswa 

memahami pelajaran lebih efektif dan efisien dalam proses pembelajarannya. Maka 

dapat disimpulkan lima langkah problem solving dalam pembelajaran, yaitu: tahap 

orientasi siswa terhadap masalah, tahap mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap 

membimbing penyelidikan siswa dalam memecahkan masalah, tahap mengembangkan 

dan menyajikan karya siswa, dan tahap evaluasi terhadap pemecahan masalah siswa. 

Pada pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah, siswa dihadapkan 

pada suatu masalah yang harus dipecahkan baik secara individu maupun secara 

kelompok. Belajar memecahkan masalah secara permanen mengembangkan kemampuan 

individu karena pemecahan masalah dapat diterapkan pada situasi lain yang sama. 

Proses pemecahan masalah memberii kesempatan kepada siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran karena pemecahan masalah menuntut kemampuan memproses 

informasi untuk membuat keputusan tertentu. Selain itu, upaya mencari jawaban 

terhadap persoalan yang dihadapi memerlukan kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan menjajaki bidang-bidang baru. 

 
 
21

 Polya, G. (1985). How to Solve It . A New Aspect of Mathematical Method (2nd ed). New 
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C. Hasi Belajar Matematika 

  Dengan memahami dua kata yang membentuknya maka akan dapat dijelaskan 

yaitu “hasil” dan “belajar”, hasil memeiliki arti menunjukan suatu perolehan dari 

aktifitas yang dilakukan atau dari suatu peroses yang mengakibatkan berubahnya input 

secara fungsional. Sedangkan belajar memiliki arti aktifitas fisikis atau mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan 

dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan.
22

 

Hasil belajar merupakan tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti kegiatan 

belajar, hasil belajar juga merupakan komponen pendidikan yang harus disesuaikan 

dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pendidikan melalui proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku akibat proses pembelajaran, perubahan prilaku siswa 

karna dia telah mencapai penguasaan terhadap sejumlah bahan ajar yang diberikan 

selama proses pembelajaran, didukung juga oleh beberapa pendapat salah satunyaa 

adalah Gagne. 

Menurut Gagne, hasil belajar adalaah terbentuknya konsep, yaitu katagori yang 

kita berikan pada stimulus yang ada dilingkungan, yaitu menyediakaan skema yang 

terorganisaasi untuk mengasimilasi stimulasi baru dan menentukan hubungan di dalam 

dan di antara kategori. 

Perubahan manusia dalam sikap dan tingkah lakunya disebut hasil belajar,maka 

berdasarkan uraian ini penulis menyimpulkan bahwa pengertian hasil belajar adalah 

perubahan sikap dan tingkah laku siswa serta hasil yang dicapai siswa selama proses 

pembelajaran, baik itu dalam bentuk penguasaan ilmu pengetahuan, penguasaan sikap 
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dan keperibadian, peningkatan dalam semangat belajar, mampu memperoleh 

pengalaman baru. Di sekolah hasil belajar siswa perhadap materi pelajaran 

dilambangkan dengan angka maupun huruf seperti : A,B,C,D atau pun 1,2,3,4 atau 

antara 0-100. 

Pada dasarnya pendidikan adalah usahaa sadar untuk mengembangkan potensi 

siswa dengan cara memotivasi, memfasilitasi serta mendorong kegiataan belajar siswa, 

pendidikan melalui sebuah proses yang panjang hingga mencapai tujuan yang ingin di 

capai. 

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapi bermacam kompetensi, 

keterampilan serta sikap, belajar sudah dimulai dari manusia lahir sampai nanti manusia 

tutup usia. Dalam kamus bahasa Indonesia hasil merupakan seseuatu yang menjadi 

akibat dari usaha, pendapatan, panen dan lainnya. Kemampuan manusia untuk terus 

belajar juga merupakan pembeda  manusia dengan makhluk lainnya, banyak belajar juga 

memiliki keuntungan untuk seorang individu maupun masyarakat, dengan belajar terus 

menerus seorang individu dapat berkontribusi kepada maasyarakat serta meningkatkan 

kualitas hidupnya. Sedangkan untuk masyarakat, belajar sangat penting untuk 

meneruskan budaya dan pengetahuan yang mereka miliki dari generasi ke generasi. 

Dengan demikian belajar dapat memberiikan perubahan baik sikap maupun keperibadian 

bagi pelaku. 

Dengan berbagai perubahan tersebuat akan memudahkan pelaku dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan membantu untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekitarnya.  

Pengertian belajar dari ahli bidang psikologi yang termasuk ahli pendidikan ada 

beberapa yang mengemukakan pendapat yaitu: Menurut Morgan (1986) belajar dapat 

didefinisikan sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi akibat 

dari latihan dan pengalaman. Pendapat dari Mc Geoh dalam Skinner yang ditulis Drs 
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Sumadi Suryabrata yang menyatakan belajar adaalah “learning is a change in 

performance as a result of practice”. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

serangkaian kegiatan untuk memperoleh perubahan tingkah laku dari seseorang sebagai 

hasil dari latihan dan pengalamannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotor.
23

  Beberapa faktor yang mempengaruhi belajar: 

1. Faktor Internal 

Seorang individu sangat dipengaruhi dengan faktor internal atau dari individu 

yang belajar itu sendiri. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajarnya adalah 

fisiologis dan psikologis. Yang meliputi fisiologis yaitu keadaan jasmani dan fungsi-

fungsinya, dan yang meliputi psikilogis adalah motivasi, tanggapan, pengamatan, dan 

lainnya. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor ini mempengaruhi belajar seorang individu diluar dari dirinya sendiri. 

Adapun yang faktor mempengaruhi hasil belajar adalah faktor sosial dan non sosial. 

Yang meliputi faktor non sosial adalah keadaan suhu udara, udara, cuaca dan lainnya. 

Sedangkan faktor soasial adalah sesama manusia, baik manusia itu ada atau pun tidak 

ada kehadiran orang lain pada saat proses pembelajaran berlangsung biasanya dapat 

mengganggu jalannya pembelajaran. 

 

D. Kelebihan Dan Kekurangan Pendekatan Problem Solving 

 Setiap pendekatan memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Adapun 

kelebihan metode problem solving adalaah sebagai berikut: 
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1. Pendekatan ini memungkinkan guru terhubung dengan kehidupan sehari-hari, karena 

masalah yang diangkat dalam pembelajaran dapat diambil dari kehidupan sehari-

hari. 

2. Pendekatan ini dapat merangsang intelektual siswa, karena berpikir  dengan metode 

ini siswa menyoroti masalah dari berbagai sisi. 

3. Pendekatan ini dapat melatih siswa untuk menghadapi masalah secara cermat. 

4. Pendekatan ini mampu melatih siswa berfikir secara sistematis dan 

menghubungkannya dengan berbagai masalah lain. 

 Selain kelebihan pendekatan ini juga tak terlepas dari kekurangan, adapun 

kekurangan pendekatan  ini sebagai berikut: 

1. Dengan pendekatan ini sulit menentukan masalah yang kiranya sesuai dengan daya 

pikir setiap siswa. 

2. Pendekatan ini memerlukan waktu yang cukup panjang jika dilakukan dengan 

langkah-langkah sistematis. 

3. Seringkali siswa tidak mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, atau tidak jarang 

mereka tidak atau kurang percaya pada pemecahan masalah yang dilakukannya 

sehingga mereka menuntut keterlibatan guru. 

4. Masalah yang menjadi topik pengerjaan sering dibuat-buat oleh guru, sehingga 

pengerjaan menjadi kurang menarik atau kurang kondusif. 

5. Dalam proses pemecahan masalah guru sering menuntut siswa melakukan 

pemecahan masalah sesuai dengaan yang dilakukannya atau sudah terpola sehingga 

menjadi membosankan.
24

 Sehingga siswa menjadi kurang bersemangat dalam 

menyelesaikannya. 

 
 
24

 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajar Eksakta Pada Murid,(Jokjakarta : Diva Press, 

2013),h.109 



23 
 

 
 

 Sehubungan dengan kekurangan yang dimiliki pendekatan ini maka peneliti 

memiliki kiat-kiat uantuk mengatasi kekurangan tersebut, sebagai berikut: 

1. Sebelum memulai pembelajaran dengan pendekatan problem solving hendaknya 

guru mengukur terlebih dahulu sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi yang 

akan di ajarkan untuk memudahkan dalam menentukan soal ayang sesuai dengan 

daya pikir siswa. 

2. Memang benar untuk melakukan penyelesaian yang sistematis memerlukan waktu 

yang panjang, namun disinilah peran guru sangat di butuhkan untuk membimbing 

siswa dalam menyelesaikan masalah, serta memberiikan motivasi pada siswa guna 

mendorong rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan masalah. 

3. Sebaiknya guru menyiapkan permasalahan yang akan diberikan terlebih dahulu 

sebelum memulai proses pembelajaran, sehingga guru memiliki waktu untuk 

menentukan permasalahan yang akan disampaikan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

4. Guru juga sebaiknya memberiikan kebebasan pada siswa dalam menyelesaikan 

masalah selama masih mengikuti langkah-langkah yang ada. 

 

E. Materi himpunan 

1. Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek 

pembicaraan dan biasanya dilambangkan dengan huruf S. Contoh: 𝑆 = {murid-murid di 

sekolahmu}, 𝐴 = {murid-murid di kelasmu}. Ternyata himpunan 𝑆 memuat semua 

anggota himpunan 𝐴 sehingga himpunan 𝑆 merupakan himpunan semesta dari himpunan 

𝐴.  

2. Diagram Venn Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyajikan diagram 

venn adalah sebagai berikut: a. Himpunan semesta (S) digambarkan dengan daerah 

persegi panjang dan lambang S ditulis di sudut kiri atas   b. Menggambar kurva tertutup 
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sederhana yang menggambarkan himpunan c. Memberii noktah (titik) berdekatan 

dengan masing-masing anggota himpunan  

 

Gambar 2.1 Himpunan  

3. Macam-macam himpunan 

a. Himpunan semesta 

b. Himpunan kosong 

c. Himpunan bilangan 

d. Himpunan  terhingga tak terhingga 

e. Himpunan terhitung tak terhitung 

4. Himpunan Kosong Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak 

mempunyai anggota dan dinotasikan dengan { } atau ∅. Contoh: H adalah hewan yang 

berkaki 3, ditulis H = { } atau H = ∅   

5. Kardinalitas Himpunan Kardinalitas Himpunan adalah bilangan yang 

menyatakan banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). 

Pabila ada anggota himpunan yang sama maka dihitung satu.
25

 Contoh: A = {M, A, T, 

E, M, A, T, I, K, A} n(A) = 6 . Berasal dari huruf M, A, T, E, I, dan K. 

F. Hipotesis Tindakan 

1. Diduga dengan penerapan pendekatan problem solving  dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika di SMPN 13 Banda Aceh.  
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2. Diduga dengan pendekaatan problem solving kemampuan guru mengajar di kelas 

VII SMPN 13 Banda Aceh dapat meningkat. 

3. Diduga dengan pendekatan problem solving dapat meningkatkan aktivitas siswa 

di kelas VII SMPN 13 Banda Aceh 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini peneliti mencantumkan dua hasil penelitian yang memiliki 

relevansi atau keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, sebgai berikut: 

1. Penelitian I – Rusidal Marta (2017) 

Penelitian terdahulu yang pertama dilakukan oleh Rusdial Marta pada tahun 

2017 dengan mengusung judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan 

Pendekatan  Problem Solving  Siswa Sekolah Dasar” dari hasil penelitian ini di dapatkan  

Ketuntasan belajar sebelum dilakukannya penelitian dari 15 siswa hanya 6 siswa (40%) 

saja yang tuntas belajar. Pada siklus pertama terdapat 9 siswa (60%) yang tuntas belajar 

terlihat bahwa adanya peningkatan, da pada siklus kedua sebanyak 14 siswa (93,3%) 

yang tuntas penerapan Problem Solving pada materi bangun datar dan banggun ruang 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD 001 Salo.
26

 

a. Persamaan penelitian dengan penelitian terdahulu: 

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah, sama-sama 

menggunakan pendekatan problem solving  dan sama-sama menggunakan penelitian 

tindakan kelas. 

Persamaan kedua yaitu sama-sama ingin melihat peningkatan hasil belajar 

setelah di terapkannya pendekatan problem solving pada kegiatan pembelajaran. 
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b. Perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu: 

Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah, lokasi penelitian yang 

berbeda, lalu jenjang pendidikan yang di teliti juga berbeda, penelitian terdahulu 

meneliti pada tingkat SD dan penelitian ini pada tingkat SMP. 

2.  Penelitian II - Indah Khairani dan Rini Safitri (2017) 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Indah Khairani dan Rini Safitri denan judul 

“Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Usaha dan Energi di MAN Rukoh Banda Aceh” hasil penelitian : 

Berdasarkan hasil olah data penelitian bahwa hasil belajar  siswa meningkat dengan 

penerapan pembelajaran problem solving. Peningkatan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi, mencapai (100%) dibandingkan dengan kelas control (55%) 

dilihat dari N-Gain kedua kelas. Aktivitas guru dan siswa di MAN Rukoh Banda Aceh 

terlihat lebih aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar dan mencerminkan 

keterlaksanaan  penerapan  metode pembelajaran problem solving. 

 

H. Indikator Keberhasilan 

  Dalam penelitian ini indikator keberhasilannya adalah: 

1. Penelitian dikatakan berhasil jika persentasi aktivitas siswa saat kegiatan 

belajar mengajar  ≥ 80%  atau baik. 

2. Penelitian dikatakan berhasil jika persentasi aktivitas guru saat kegiatan 

belajar mengajar  ≥ 80%  atau baik. 

3. Penelitian dikatakan berhasil jika persentasi hasil belajar siswa setelah 

kegiatan belajar mengajar ≥ 80%  atau sangat baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 

  Rancangan penelitian yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Rancangan penelitian yaitu sebagai pendekatan penelitian yang 

sekaligus juga sebagai rencana anaalisis data, dengan adanya rancangan penelitian 

penentuan sampel akan lebih terarah karna sudah diberi arah oleh rancangan 

penelitiannya.
27

 Penelitian tindakan kelas merupakan upaya dari guru untuk meningkatkan 

atau memperbaiki proses belajar ke arah tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran. 

Penelitian Tindakan Kelas mempunyai potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran apabila diimplementasikan secara baik dan benar yaitu pihak yang terlibat 

mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi lalu memecahkan 

masalah pendidikan dan pembelajaran.
28

 Penelitian ini diusahakan mengungkap makna 

dari pembelajaran melalui pendekatan pemecahan masalah  pada pembelajaran 

matematika. 

PTK merupakan salah satu penelitian pembelajaran yang berkontek kelas yang 

akan dilaksnakan oleh guru guna mengatasi permasalahan yang ada di dalam kelas saat 

pembelajaran berlangsung, bertujuan untuk memperbaiki mutu belajar siswa, yang mana 

di dalam pembelajaran ini tidak terlepas dari komunikasi antara guru dan siswa, siswa 

dengan siswa lainnya, dan materi dengan sumber yang digunakan PTK meliputi
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beberapa tahapan yang pelaksanaannya terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus 

terdiri atas tahap  perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
29

 

 

Gambar 2.2  Siklus PTK 

 

Hasil dari refleksi adalah diadakannya revisi terhadap perencanaan yang 

telah digunakan untuk pertemuan kedepannya, pada tahap ini kita mengkaji apa yang 

telah terjadi, apa saja yang sudah berhasil dan apa saja yang belum dan apakah 

tindakan perbaikan di perlukan atau tidak untuk menentukan diperlukan atau tidak 

siklus berikutnya, Jika dari hasil analisis dan refleksi, hasil yang didapat 

menunjukkan keberhasilan dan menurut peneliti permasalahan sudah dapat diatasi, 

maka PTK diselesaikan pada siklus I. Jika dari hasil analisis dan refleksi, indikator 

keberhasilan belum tercapai, maka dirancang kembali rencana perbaikan yang akan 

dilaksanakan pada siklus II dengan tahapan kegiatan yang sama dengan siklus I 

dengan perbaikan di bagian yang masih kurang berhasil.  
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B.  Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian merupakan siswa kelas VII-3 SMP Negeri 13 Banda Aceh 

yang terdiri dari 26  siswa dengan komposisi perempuan 13 siswa dan laki-laki 13 

siswa. Pengambilan kelas VII-3 sebagai subjek penelitian atas berdasarkan 

pertimbangan guru bidang studi matematika kelas tersebut dan juga peneiti, karena di 

kelas tersebut nilai rata-rata ulangan siswa pada mata pelajaran matematika masih 

tergolong rendah, serta siswa juga kurang aktif dan kurang minat selama proses 

pembelajaran dibandingkan dengan kelas yang lain. 

 

C. Instrumen Penelitian  

Adapun instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Observasi 

  Untuk memperoleh data tentang kondisi pelaksanaan proses pembelajaran 

dengan pendekatan problem solving untuk meningkatkan kemampuan siswa maka 

diperlukan lembar observasi. Observasi yang akan dilakukan pada penelitian ini 

adalah mengamati aktifitas siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar, ada pun 

lembar observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa cek list yang 

akan terdiri dari beberapa item yang menyangkut aktifitas guru dan murid selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada lembar observasi yang dibuat akan diambil 

contoh dari penelitian terdahulu yaitu dari Reni Maya Kasmita yang telah terlebih 

dahulu melakukan penelitian dengan sedikit modifikasi pada penskorannya, yang 

mana pada lembar observasi Reni Maya Kasmita menuliskan persentase kesesuaian 

pada setiap aspek yang dinilai, maka pada lembar observasi ini akan menggunakan 

keterangan dengan penomoran yang sesuai dengan keterangan sehingga memudahkan 
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teman sejawat yang akan menjadi observer dalam memberiikan penilaian, sehingga 

tidak terjadi kekeliruan dan bisa menilai sesuai dengan kejadian yang sebenarnya 

terjadi sesuai dengan keterangan pernomor skor yang telah tersedia. Lembar 

observasi yang di butuhkan: 

a. Lembar observasi guru. Lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 

selama proses pembelajaran, beberapa hal yang akan diamati seperti: 

penguasaan materi, sistematika penyajian, penerapan metode, performance 

dan pemberian motivasi. 

b. Lembar observasi siswa. Lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran, beberapa hal yang akan diamati seperti: 

keaktifan siswa, perhatian siswa, kedisiplinan dan penguasaan dari materi 

yang dipelajari. 

Berikut contoh untuk lembar observasi yang akan digunakan pada saat 

penelitian: 

1) Contoh untuk lembar observasi aktivitas guru. 

 

Tabel 3.1 Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang diamati 

 

 

 

 

 

 

1 

Pendahuluan  

 

a. Kemampuan dalam membuka pelajaran 

 1. Tidak  lancar membuka pelajaran  

2. Kurang lancar dalam membuka pelajaran  

3. Sudah lancar tetapi masih terlihat gugup dalam membuka pelajaran  

4. Sangat lancar dan bersemangat dalam membuka pelajaran 

 

b. Kemampuan menghubungkan pelajaran dengan materi yang lalu 

(Apersepsi)  

1. Kurang lancar melakukan apersepsi  

2. Kurang lancar dalam melakukan apersepsi dan tidak ada kaitannya  

3. Sudah lancar dalam melakukan apersepsi dan terkait dengan 

pelajaran 

4. Sangat lancar dalam melakukan apersepsi dan terkait dengan 

pelajaran 
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c. Kemampuan memberiikan motivasi kepada siswa 

 1. Kurang lancar memberiikan motivasi kepada siswa 

 2. Kurang lancar memberiikan motivasi dan kurang menarik 

 3. Sudah lancar dalam memberiikan motivasi tetapi kurang 

bersemangat  

 4. Sangat lancar dalam memberiikan motivasi dan penuh semangat 

 

 

 

 

 

 

2 

Kegiatan Inti  

 

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa ke dalam 

kelompok 

 

 a. Mengarahkan siswa memilih subtopik dari masalah umum yang telah 

mereka tetapkan  

1. Tidak ada siswa yang memilih subtopik dari masalah umum  

2. Hanya beberapa siswa yang yang memilih subtopik dari masalah 

umuu  

3. Sebagain siswa yang yang memilih subtopik dari masalah umum  

4. Siswa sangat antusias dalam memilih subtopik dari masalah umum 

 

b. Menyajikan sebuah masalah yang memancing perhatian dan kehebohan 

siswa 

 1. Tidak lancar dalam menyajikan sebuah masalah yang dapat 

memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam pembelajaran  

2. Kurang lancar dalam menyajikan sebuah masalah yang dapat 

memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam pembelajaran  

3. Sudah lancar dalam menyajikan sebuah masalah yang dapat 

memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam pembelajaran  

4. Sangat lancar dalam menyajikan sebuah masalah yang dapat 

memancing perhatian dan kehebohan siswa dalam pembelajaran 

 

c. Memberiikan kesempatan bagi siswa untuk memberii kontribusi apa 

yang akan mereka selidiki  

1. Tidak lancar dalam  memberiikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberii kontribusi apa yang akan mereka selidiki 

 2. Kurang lancar dalam memberiikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberii kontribusi apa yang akan mereka selidiki  

3. Sudah lancar dalam memberiikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberii kontribusi apa yang akan mereka selidiki  

4. Sangat lancar dalam memberiikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberii kontribusi apa yang akan mereka selidiki 
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d. Keterampilan guru memimpin dan mengelola kelas saat pembagian 

kelompok   

1. Tidak lancar memimpin dan mengelola kelas saat pembagian 

kelompok 

 2. Kurang lancar memimpin dan mengelola kelas saat pembagian 

kelompok  

3. Lancar  memimpin dan mengelola tetapi kurang sempurna saat 

pembagian kelompok  

4. Lancar memimpin dan mengelola kelas dengan sempurna saat 

pembagian klompok 

 

 Tahap II : Membantu Memahami Masalah 

   

a. Membantu siswa dalam memahami hal-hal yang tidak di pahami 

siswa dari masalah yang akan di kerjakan. 

1. Tidak  lancar membimbing siswa dalam memahami masalah yang 

akan di kerjakan 

2. Kurang lancar membimbing siswa dalam memahami masalah 

yang akan di kerjakan 

3. Lancar membimbing siswa dalam memahami masalah yang akan 

di kerjakan namun masih belum sempurna 

4. Lancar membimbing siswa dalam memahami masalah yang akan 

di kerjakan. 

b. Membimbing siswa dalam meninjau masalah yang di hadapi. 

1. Tidak lancar membimbing siswa dalam meninjau masalah 

2. Kurang lancar membimbing siswa dalam meninjau masalah 

3. Cukup lancar membimbing siswa dalam meninjau masalah 

4. lancar membimbing siswa menjau masalah  

  

Tahap III : Merencanakan tugas  

 

a. Membantu dalam membuat perencanaan dari masalah yang akan 

dikerjakan, bagaimana proses dan sumber apa yang akan dipakai   

1. Tidak lancar dalam  membantu dalam membuat perencanaan dari 

masalah yang akan dikerjakan, bagaimana proses dan sumber apa 

yang akan dipakai   

2. Kurang lancar dalam membantu dalam membuat perencanaan dari 

masalah yang akan dikerjakan, bagaimana proses dan sumber apa 

yang akan dipakai  

3. Sudah lancar dalam membantu dalam membuat perencanaan dari 

masalah yang akan dikerjakan, bagaimana proses dan sumber apa 

yang akan dipakai  

4. Sangat lancar dalam membantu dalam membuat perencanaan dari 

masalah yang akan dikerjakan, bagaimana proses dan sumber apa 

yang akan dipakai   
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 Tahap VI : Membuat Penyelidikan   

 

a. Membantu siswa dalam mengumpulkan informasi saat penyelidikan   

1. Tidak lancar dalam  membantu siswa dalam mengumpulkan 

informasi saat penyelidikan   

2. Kurang lancar dalam membantu siswa dalam mengumpulkan 

informasi saat penyelidikan   

3. Sudah lancar dalam membantu siswa dalam mengumpulkan 

informasi saat penyelidikan  

 4. Sangat lancar dalam membantu siswa dalam mengumpulkan 

informasi saat penyelidikan 

 

b. Membantu siswa dalam menganalisis hasil penyelidikan   

1. Tidak lancar dalam membantu siswa  menganalisis hasil 

penyelidikan  

2. Kurang lancar dalam membantu siswa menganalisis hasil 

penyelidikan   

3. Sudah lancar dalam membantu siswa menganalisis hasil 

penyelidikan  

4. Sangat lancar dalam membantu siswa menganalisis hasil 

penyelidikan 

 

c. Membantu siswa dalam mengevaluasi hasil penyelidikan   

1. Tidak lancar dalam membantu siswa  mengevaluasi hasil 

penyelidikan  

2. Kurang lancar dalam membantu siswa mengevaluasi hasil 

penyelidikan   

3. Sudah lancar dalam membantu siswa mengevaluasi hasil 

penyelidikan  

4. Sangat lancar dalam membantu siswa mengevaluasi hasil 

penyelidikan 

d. Membantu siswa dalam membuat kesimpulan hasil penyelidikan   

1. Tidak lancar dalam membantu siswa  dalam membuat kesimpulan 

hasil penyelidikan  

2. Kurang lancar dalam membantu siswa dalam membuat kesimpulan 

hasil penyelidikan   

3. Sudah lancar dalam membantu siswa dalam membuat kesimpulan 

hasil penyelidikan  

4. Sangat lancar dalam membantu siswa dalam membuat kesimpulan 

hasil penyelidikan 

 Tahap V : Mempersiapkan Tugas / Menyelesaikan  
a. Membantu siswa dalam mempersiapkan tugas yang akan 

dipresentasikan di depan kelas  

1. Tidak lancar dalam membantu siswa  dalam mempersiapkan tugas 

yang akan dipresentasikan di depan kelas 

 2. Kurang lancar dalam membantu siswa dalam mempersiapkan tugas  

yang akan dipresentasikan di depan kelas  

3. Sudah lancar dalam membantu siswa dalam mempersiapkan tugas 

yang akan dipresentasikan di depan kelas  

4. Sangat lancar dalam membantu siswa dalam mempersiapkan tugas 
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yang akan dipresentasikan di depan kelas   

 Tahap VI : Pengecekan Kembali Masalah 
 

a. Guru membantu siswa mengecek kembali tugas / masalah yang sudah 

di kerjakan sebelum di presentasikan di depan kelas. 

1. Tidak lancar membantu siswa mengecek kembali masalah yang 

telah di kerjakan 

2. Kurang lancar membantu siswa mengecek kembali masalah yang 

sudah siswa kerjakan. 

3. Sudah lancar membantu siswa mengecek kembali masalah yang 

sudah siswa kerjakan namun masih kurang baik 

4. Lancar membantu siswa mengecek kembali masalah yang sudah 

siswa kerjakan  

 

 Tahap VII : Mempresentasikan Tugas  

a. Membantu siswa dalam mempresentasikan hasil kerjanya  

1. Tidak lancar dalam membantu siswa  dalam mempresentasikan 

hasil kerjanya  

2. Kurang lancar dalam membantu siswa dalam mempresentasikan 

hasil kerjanya  

3. Sudah lancar dalam membantu siswa dalam mempresentasikan 

hasil kerjanya  

4. Sangat lancar dalam membantu siswa dalam mempresentasikan 

hasil kerjanya 

 

b. Memberii kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada kelompok 

yang mempresentasikan hasil kerjanya  

1. Tidak ada siswa yang bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya  

2. Hanya beberapa siswa yang bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya  

3. Sebagain siswa yang bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya  

4. Siswa sangat antusias dalam bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya 

 

 Tahap VIII : Evaluasi   

 

a. Memberiikan soal ulangan mencakup seluruh topik yang telah 

diselidiki dan dipresentasikan  

1. Tidak lancar dalam memberiikan soal ulangan mencakup seluruh 

topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan  

2. Kurang lancar dalam memberiikan soal ulangan mencakup seluruh 

topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan  

3. Sudah lancar dalam memberiikan soal ulangan mencakup seluruh 

topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan 

4. Sangat lancar dalam memberiikan soal ulangan mencakup seluruh 

topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan 
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3. 

Penutup 

 

 a. Kemampuan dalam menyimpulkan pembelajaran  

1. Tidak lancar menyimpulkan pembelajaran  

2. Kurang lancar dalam menyimpulkan pembelajaran  

3. Lancar dalam menyimpulkan pembelajaran  

4. Sangat lancar dalam menyimpulkan pembelajaran 

b. Menyampaikan refleksi dan pesan moral  

1. Tidak menyampaikan refleksi dan pesan moral  

2. Menyampaikan refleksi dan pesan moral tetapi tidak kurang jelas  

3. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dan jelas  

4. Menyampaikan refleksi dan pesan moral dengan sangat baik dan 

jelas 

c. Kemampuan dalam menutup pembelajaran  

1. Tidak menutup pembelajaran  

2. Menutup pembelajaran tetapi kurang baik  

3. Menutup pembelajaran dengan baik  

4. Menutup pembelajaran dengan sangat baik 
Sumber: Contoh lembar Observasi 

 

2) Contoh lembar observasi untuk aktivitas siswa 

 

Tabel 3.2 Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek yang diamati 

1. Pendahuluan 

 

a. Siswa menjawab salam dan berdoa 

  1. Siswa tidak bersemangat menjawab salam dan berdoa  

2. Siswa menjawab salam dan berdoa tetapi kurang bersemangat   

3. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan baik  

4. Siswa menjawab salam dan berdoa dengan sangaty baik dan 

bersemangat 

 

b. Siswa mendergarkan apersepsi dari guru 

1. Siswa tidak bersemangat mendergarkan apersepsi dari guru  

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan apersepsi dari guru  

3. Sebagian siswa yang mendergarkan dari guru  

4. Semua siswa mendergarkan apersepsi dari guru 

 

c. Siswa mendergarkan motivasi yang diberikan oleh guru 

1. Siswa tidak bersemangat mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru  

2. Hanya beberapa siswa yang mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru  

3. Sebagian siswa yang mendergarkan motivasi yang diberikan oleh 

guru  

4. Semua siswa mendergarkan motivasi yang diberikan oleh guru 
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d. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dari guru. 

1. Siswa tidakbersemangat  mendengarkan tujuan pembelajaran dari 

guru 

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan tujuan pembelajaran 

dari guru 

3. Sebagian siswa yang mendengarkan tujuan pembelajaran dari guru 

4. Semua siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dari guru. 

2. Kegiatan Inti 

 

Tahap I : Mengidentifikasi topik dan membagi siswa  ke dalam 

kelompok 

 

a. Siswa membaca berbagai sumber, mengajukan topik dan 

mengkoorganisasikan saran-saran 

1. Tidak ada siswa yang membaca berbagai sumber, mengajukan 

topik dan mengkoorganisasikan saran-saran  

2. Hanya beberapa siswa yang membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-saran 

3. Sebagain siswa yang membaca berbagai sumber, mengajukan topik 

dan mengkoorganisasikan saran-saran  

4. Siswa sangat antusias dalam membaca berbagai sumber, 

mengajukan topik dan mengkoorganisasikan saran-saran 

 

b. Siswa bergabung dalam kelompok yang mempelajari topik yang 

mereka pilih  

1. Tidak ada siswa yang bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih 

 2. Hanya beberapa siswa yang bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih 

 3. Sebagain siswa yang bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih 

 4. Siswa sangat antusias bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih 
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Tahap II : Merencanakan Tugas 

 

a. Kemampuan siswa mendengarkan arahan guru untuk membentuk tim 

dalam menyelesaikan tugas   

1. Siswa tidak mendengarkan arahan guru untuk membentuk tim 

dalam menyelesaikan tugas  

2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan arahan guru untuk 

membentuk tim dalam menyelesaikan tugas  

3. Sebagian siswa yang mendengarkan arahan guru untuk membentuk 

tim dalam menyelesaikan tugas  

4. Semua siswa mendengarkan arahan guru untuk membentuk tim 

dalam menyelesaikan tugas 

 

b. Siswa membuat perencanaan mengenai apa yang akan mereka kaji dan 

pembagian kerja  

1. Siswa tidak membuat perencanaan mengenai apa yang akan 

mereka kaji dan pembagian kerja  

2. Hanya beberapa siswa yang membuat perencanaan mengenai apa 

yang akan mereka kaji dan pembagian kerja  

3. Sebagian siswa yang membuat perencanaan mengenai apa yang 

akan mereka kaji dan pembagian kerja  

 4. Semua siswa membuat perencanaan mengenai apa yang akan 

mereka kaji dan pembagian kerja 

 

c. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dalam tim  

1. Siswa tidak menyelesaikan tugas di dalam tim 

2. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim akan tetapi diskusi berjalan 

kurang baik 

3. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi berjalan dengan 

baik 

4. Siswa menyelesaikan tugas dalam tim dan diskusi berjalan dengan 

sangat baik 

Tahap III : Membuat Penyelidikan 

 

a. Siswa mengumpulkan informasi saat melakukan penyelidikan  

1. Siswa tidak mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

2. Hanya beberapa siswa yang mengumpulkan informasi saat 

melakukan penyelidikan 

3. Sebagian siswa yang mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

4. Semua siswa mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan 

 



 
 

55 
 

b. Siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama kelompoknya  

1. Siswa tidak menganalisis hasil penyelidikan bersama kelompoknya  

2. Hanya beberapa siswa yang menganalisis hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya   

3. Sebagian siswa yang menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya  

4. Semua siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

 

c. Siswa mengevaluasi informasi hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya  

1. Tidak mampu mengevaluasi informasi hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya  

2. Kurang baik dalam mengevaluasi informasi hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya  

3. Baik dalam mengevaluasi informasi hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

4. Sangat baik mengevaluasi informasi hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

d. Siswa membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya  

1. Tidak mampu membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya  

2. Kurang baik dalam membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan 

bersama kelompoknya  

3. Baik dalam membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya  

4. Sangat baik membuat kesimpulam dari hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya 

 

e. Masing-masing anggota kelompok berkontribusi terhadap usaha 

kelompok  

1. Siswa tidak berkontribusi terhadap usaha kelompok  

2. Hanya beberapa siswa yang berkontribusi terhadap usaha 

kelompok  

3. Sebagian siswa berkontribusi terhadap usaha kelompok  

4. Semua siswa berkontribusi terhadap usaha kelompok 

Tahap IV : Mempersiapkan Tugas Akhir  

 

a. Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan dipresentasikan 

di depan  kelas  

1. Siswa tidak mempersiapkan tugas akhir yang akan dipresentasikan 

di depan kelas  

2. Hanya beberapa siswa yang mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 3. Sebagian siswa mempersiapkan 

tugas akhir yang akan dipresentasikan di depan kelas  

4. Semua siswa mempersiapkan tugas akhir yang akan 

dipresentasikan di depan kelas 
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Tahap V : Mempresentasikan Tugas Akhir  

 

a. Kemampuan siswa dalam melakukan presentasi di depan kelas  

1. Tidak mampu melakukan presentasi di depan kelas  

2. Kurang baik dalam melakukan presentasi di depan kelas 

 3. Baik dalam melakukan presentasi di depan kelas 

 4. Sangat baik melakukan presentasi di depan kelas 

 

b. Memberiikan apresiasi kepada teman yang mampu menjawab 

pertanyaan dan presentasi di depan kelas  

1. Tidak ada yang memberiikan apresiasi kepada teman  

2. Hanya beberapa yang memberiikan apresiasi kepada teman  

3. Hanya sebagian yang yang memberiikan apresiasi kepada teman  

4. Semua siswa memberiikan apresiasi kepada teman 

 

Tahap VI : Evaluasi  

 

a. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru  

1. Tidak ada siswa yang mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 

oleh guru  

2. Hanya beberapa siswa yang mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru  

3. Hanya sebagian siswa yang mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru  

4. Semua siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru 

 

3. Penutup  

 

a. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran  

1. Siswa tidak terampil menyimpulkan pembelajaran  

2. Siswa kurang terampil dalam menyimpulkan pembelajaran  

3. Siswa sudah terampil dalam menyimpulkan pembelajaran  

4. Siswa sangat terampil dalam menyimpulkan pembelajaran 

 

b. Siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral yang disampaikan oleh 

guru  

1. Siswa tidak bersemangat mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru 

 2. Hanya beberapa siswa yang mendengarkan refleksi dan pesan 

moral yang disampaikan oleh guru  

3. Sebagian siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru  

4. Semua siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral yang 

disampaikan oleh guru 

c. Siswa membaca doa penutup dan menjawab salam guru  

1. Siswa tidak bersemangat membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru  

2. Hanya beberapa siswa yang membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru 

3. Sebagian siswa membaca doa penutup dan menjawab salam guru 
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 4. Semua siswa membaca doa penutup dan menjawab salam guru 

Sumber: Contoh Lembar Observasi 

2. Soal Tes 

Soal tes merupakan serentetan latihan atau pertanyaan serta alat lain yang 

akan digunakan untuk mengukur keterampilan dan pengetahuan siswa.
30

 Soal tes ini 

juga berfungsi sebagai alat untuk mengukur sudah sejauh mana kemampuan dan 

pengetahuan siswa dalam memahami pelajaran. Pada penelitian ini siswa akan 

diberikan tes di awal (pretes) dan diakhir (post-tes) dalam hal ini post tes akan 

dilakukan dengan memberiikan soal tes siklus di setiap akhir siklus, hal ini 

dilakukan guna mengukur kemampuan siswa sebelum dilakukan tindakan dan 

sesudah dilakukan tindakan serta untuk melihat sejauh mana keberhasilan dan 

pemahaman siswa setelah tindakan dilakkan. Perangkat tes yang akan diberikan 

berupa lima soal esay pretes dan juga lima soal esay untuk post-tes yang akan 

diambil dari buku dan akan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Tes 

Tes merupakan prosedur atau cara yang akan digunakan dalam rangka 

mengukur dan penilaian dalam bidang pendidikan, tes ini berbentuk perintah yang 

harus di kerjakan atau pertanyaan yang harus dijawab sehingga hasilnya akan dapat 

melmabangkan seberapa paham atau mampu siswa dalam pembelajaran tersebut.
31

 

 
 
30

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2011) h. 127. 
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Tes ini memiliki tujuan untuk mmelihat sejauh mana perbedaan antara hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan. Dalam hal ini akan dilakukan 

dua tes yaitu: 

a. Tes Awal (Pretes), tes ini bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa 

sebelum di terapkannya pendekatan problem solving di kelas yang menjadi 

subjek penelitian. Soal yang akan diberikan berbentuk esay dengan lima butir 

soal. 

b. Tes Akhir (Post-tes), tes ini bertujuan untuk melihat sejauhmana perkembangan 

siswa setelah berlangsungnya pembelajaran dan setelah di terapkan pendekatan 

problem solving , soal yang diberikan akan juga berbentuk esay dengan lima 

butir soal, diberikan kepada kelas yang menjadi subjek penelitian. 

 

2. Observasi 

 Observasi digunakan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting, seperti 

keaktifan siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar dan kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran. Observasi dapat meilai atau mengukur hasil 

belajar.
32

 Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan cara mengobservasi 

atau mengamati objek yang akan diteliti,
33

 dalam hal ini siswa dan guru. 

a.  Pengamatan aktifitas siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan 

penerapan pendekatan problem solving ini dilakukan untuk mengamati aktifitas 

siswa selama kegiata belajar mengajar. Lembar pengamatan yang telah diseiakan di 

                                                                                                                                                                                
31

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2007),h.67 

 
32

 Tukiram Taniredja Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Rosdakarya, 2008),h.13 

 
33

 Boediono dan Wajan koester, Teori dan Aplikasi Statistika dan Probabilitas, 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008),h.13 
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isi sesuai dengan kenyataan yang diamati dilapangan. Sehingga pengamatan ini 

bersifat objektif dan sesuai dengan apa yang terjadi sebenarnya, dilakukan dengan 

bantuan seorang teman sejawat. 

b. Pengamatan pada aktifitas  guru  juga  dilakukan,  maka disediakan juga 

lembar  

pengamatan yang akan diisi sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dikelas selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, beberapa hal yang akaan diamati salah satunya, 

pendekatan yang digunakan guru saat penyampaian materi bahan ajar.pengamat 

juga mengamati kinerja guru dalam pengelolaan kelas sehingga pendekatan yang 

guru gunakan efektif dan sesuai dengan hasil yang diperoleh dari proses 

pembelajaran tersebu. Pengamatan ini juga akan dibantu dengan teman sejawat 

dalam mengisi lembar pengamatan yand disediakan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitian, karena pada tahap inilah penulis dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitian, dan setelah semua data terkumpul maka untuk mendeskripsikan aktivitas 

siswa dan guru akan dilakukan seperti uraian berikut: 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Akan diambil dari data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru 

selama legiatan belajar mengajar, akan dianalisis dengan rumus: 

  
 

 
      

Keteraangan: P = Nilai persen yang dicari 
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f = Jumlah skor aktivitas guru 

n = Skor maksimum aktivitas guru 

100%= Nilai tetap
34

 

 Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Guru
35

 

Aktivitas ( ) Kriteria 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

 54 Kurang Sekali 

         Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

Akan dianalisis dengan data dari lembar observasi aktivitas siswa selama 

kegiatan belajar mengajar dengan rumus: 

  
 

 
      

Keteraangan: P = Nilai persen yang dicari 

f = Jumlah skor aktivitas siswa 

n = Skor maksimum aktivitas siswa 

100%=  Nilai tetap 

Tabel 3.4 Kriteria Aktivitas Siswa 

Aktivitas ( ) Kriteria 

86-100 Sangat Baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

 54 Kurang Sekali 

         Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010 

 
 
34

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Gravindi Persada, 

2001), h. 43 

 
35

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2010), h. 245 
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3. Analisis Hasil Belajar 

Data hasil belajar siswa di hitung berdasarkan ketuntasan kelas keseluruhan 

dengan KKM      dari hasil individual agar mendapat      untuk ketuntasan 

klasikal, akan dihitung: 

 𝑆  
𝑆 

 
      

Keteraangan: KS = Ketuntasan Klasikal 

ST= Jumlah siswa yang Tuntas 

N =  Jumlah Siswa dalam Satu Kelas
36

 

 

Tabel 3.5 Kriteria Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan Belajar ( ) Kriteria 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

    Kurang Sekali 

      Sumber: Trianto, 2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
36

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana, 

2011), h.241 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada kelas VII di SMP Negeri 13 

Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus untuk melihat peningkatan dari 

hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan problem solving, serta 

aktivitas guru dan siswa didalam kelas selama proses pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian yang dilaksanakan, dimulai dari observasi awal hingga siklus kedua di 

peroleh data sebagai berikut: 

1. Deskripsi Tahap Studi Awal. 

Data yang di peroleh dari tes awal (pretest) di peroleh data bahwa masih 

terdapat beberapa siswa yang belum memenuhi standar KKM matematika yang di 

tetapkan di SMP Negeri 13 Banda Aceh. Selain itu siswa juga memiliki tingkat 

aktivitas yang cukup rendah dalam mengikuti pembelajaran matematika. Beberapa 

siswa mengatakan bahwa matematika pelajaran yang sulit, beberapa mengatakan 

matematika membosankan, dan beberapa ada yang mengatakan .matematika 

pelajaran yang aneh, karena berbeda contoh dan soal serta berbeda pula soal ujian/ 

ulangan, sehingga siswa yang tidak benar-benar memahami akan mengalami 

kesulitan saat mengerjakan soal ujian/ ulangan/ Peneliti melakukan observasi di 

kelas VII-3 sebagai objek penelitian.  

Proses pengumpulan data dimulai sejak penelitian kesekolah pada tanggal 

11 april 2022. Jadwal pengumpulan data yang dikonsultasikan dengan guru studi 

matematika yang bersangkutan dan pihak sekolah di paparkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan 

No Hari / Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kegiatan Kelas 

1 Senin, 11 April 2022 60 Pre-test VII-3 

2 Selasa, 12 April 2022 60 Pertemuan I 

(siklus I) 

VII-3 

3 Rabu, 13 April 2022 90 Pertemuan 

II(siklus I) 

VII-3 

4 Kamis, 14 April 

2022 

90 Pertemuan I 

(siklus II) 

VII-3 

5 Sabtu, 15 April 2022 90 Pertemuan II 

(siklus II) 

VII-3 

    Sumber: Jadwal Penelitian Pada Tanggal 11 April s.d 16 April 2022 di SMPN 13 Banda 

Aceh 

Adapun hasil tes awal yang diperoleh dari tes awal yang dilakukan pada tanggal 

11 April 2022 terdapat hanya 5 siswa saja yang mencapai KKM, dan 21 sisanya masih 

berada dibawah KKM, data dapat dilihat dari tabel: berikut: 

Tabel 4.2 hasil Pretest 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Nilai Ketuntasan 

1 AF L 30 Belum Tuntas 

2 AA L 25 Belum Tuntas 

3 AT L 25 Belum Tuntas 

4 BN P 30 Belum Tuntas 

5 DR P 80 Tuntas 

6 DA L 45 Belum Tuntas 

7 FA P 35 Belum Tuntas 

8 HA L 25 Belum Tuntas 

9 HU P 75 Tuntas 

10 KJ P 75 Tuntas 

11 MF L 45 Belum Tuntas 

12 MS L 25 Belum Tuntas 

13 MA L 35 Belum Tuntas 

14 MF L 50 Belum Tuntas 

15 MI L 45 Belum Tuntas 

16 MR L 30 Belum Tuntas 

17 MZ L 60 Belum Tuntas 

18 NA P 60 Belum Tuntas 

19 RR P 60 Belum Tuntas 

20 RA P 75 Tuntas 

21 RY P 45 Belum Tuntas 

22 SN L 30 Belum Tuntas 

23 SA P 75 Tuntas 
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24 SK P 25 Belum Tuntas 

25 SY P 35 Belum Tuntas 

26 YD P 35 Belum Tuntas 

Rata-rata 43,84 

Minimum 25 

Maksimum 80 
  Sumber: Hasil Pretest siswa 

Dapat dilihat bahwa masih terdapat 21 anak yang masih belum mencapai KKM 

untuk memenuhi indikator keberhasilan yang inggin dicapai. Hanya sekitar 19, 23% 

yang mencapai KKM dan 80,76% belum mencapai KKM dan dari 5 anak yang telah 

mencapai KKM hanya masuk dalam kategori Kurang Sekali. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Siklus I 

1. Perencanaan  

Pada tahap ini peneilti melakukan beberapa persiapan atau perencanaan yang 

akan dilakukan dalam penelitian yaitu: 

b) Menetapkan tempat penelitian yaitu SMP 13 negeri Banda Aceh. 

c) Menetapkan objek penelitian yaitu siswa kelas 1-3. 

d) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi 

himpunan dengan pendekatan problem solving. 

e) Membuat lembar observasi bagi guru dan  

f)  selama proses pembelajaran. 

2.  Pelaksanaan 

Penelitian pertemuan pertama pada siklus ini dilakukan dilakukan pada hari 

Selasa, 12 April 2022, pada hari ini dilakukan dilakukan tes awal sebelumnya serta 

pengenalan diri dan pengakraban kepada siswa kelas. Dengan materi himpunan (konsep 

himpunan, himpunan kosong dan himpunan semesta) adapun kegiatan pembelajaran 

sebagai berikut: 
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a. Kegiatan Awal 

Kegiatan dibuka dengan doa bersama, lalu apresiasi, guru memberiikan 

beberapa pertanyaan tentang materi, lalu di ikuti dengan pemberitauan manfaat 

mempelajari materi hari ini. Guru juga menjelasakan kegiatan yang di lakukan hari ini.  

b. Kegiatan Inti 

 Guru meminta siswa untuk membagi beberapa kelompok berisikan 4 orang 

anggota kelompok. Lalu guru membagikan LKPD yang telah disediakan pada tiap 

kelompok. setiap kelompok memahami setiap soal dan menentukan siapa perwakilan 

dari perkelompok untuk nantinya menampilkan hasil dari kelompoknya. Guru  tetap 

mengawasi jalannya diskusi dan berperan sebagai pembimbing, setiap anak yang 

meniliki kesulitan dipersilahkan untuk bertanya.  

Setelah setiap kelompok selesai maka di pilih 2 kelompok secara acak untuk 

maju memaparkan hasil diskusi kelompoknya, kelompok lain memberi tanggapan pada 

hasil dari kelompok pemapar. Guru menjadi moderator jalannya tanya jawab dan 

menjelaskan jika masih ada kekeliruan. 

 c. Kegiatan Penutup 

 Pada akhir pembelajaran guru meminta beberapa siswa untuk merangkum 

pembelajaran hari ini.  Lalu guru bertanya kepada siswa beberapa pertannyaan sebagai 

evaluasi sejauh mana pemahaman siswa pada pembelajaran hari ini. Guru juga 

memberi sedikit motivasi pada siswa untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya dan 

meminta siswa untuk mempelajari ulang serta mempelajari materi selanjutnya.  

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Rabu, 13 April 2022. Pada jam pertama 

dan kedua, dengan materi himpunan (himpunan semesta dan diagram venn). Ada pun 

kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut: 
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a. Kegiatan Awal 

Kegiatan dimulai dengan berdoa bersama, dilanjutkan dengan pemberian 

motivasi, absensi dan tanya jawab materi sebelumnya. Selanjutnya guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti pada pertemuan kedua dengan membahas tentang materi 

sebelumnya terlebih dahulu dan tanya jawab tentang sejauh mana pengetahuan siswa 

tentang materi yang akan di pelajari hari ini. Dilanjutkan dengan pembagian kelompok 

beranggotakan 4 sampai 5 orang untuk mengerjakan LKPD secara berkelompok. 

Sambil berdiskusi siswa juga diminta menentukan perwakilan dari setiap kelompok 

yang akan maju memaparkan hasil diskusi kelompoknya. Guru  berperan sebagai 

pembimbing serta mempersilahkan setiap siswa untuk bertanya pada hal yang mereka 

kurang pahami. Setelah selesai mengerjakan LKPD maka di undi 2 kelompok yang 

akan tampil kedepan untuk memaparkan hasil diskusi. Guru  mempersilahkan siswa 

dari kelompok lain bertanya dan mempersilahkan kelompok pemapar menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh kelompok lain, guru akan menjadi pembimbing. 

c. Kegiatan Penutup 

 Pada akhir kegiatan guru meminta beberapa siswa untuk menyebutkan 

poin-poin yang telah di pelajari dari materi hari ini. Dan melakukan evaluasi dengan 

melakukan tanya jawab dan meminta beberapa siswa untuk menyebutkan poin-poin 

pelajaran untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa dari pelajaran hari ini. 

 

3. Hasil Obesrvasi siklus I 

 Selama kegiatan belajar mengajar seorang rekan sejawat mengamati proses 

pembelajaran antara guru dan siswa secara objektif.  Observasi ini diamati berdasarkan 
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rpp yang ditulis, namun masih ada beberapa kendala yang masih dihadapi antara lain 

masih ada beberapa langkah dalam rpp yang tidak dijalankan dengan baik, sampai pada 

siswa yang masih enggan bekerja sama dalam kelompok. 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama dan 

pertemuan  kedua di hitung dengan rumus   
 

 
     , data ringkasnya dapat dilihat 

dari tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Siswa menjawab salam dan berdoa. 3 3 

2 Siswa mendergarkan apersepsi dari guru. 2 3 

3 Siswa mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru. 

3 3 

4 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dari 

guru. 

3 3 

5 Siswa membaca berbagai sumber, mengajukan 

topik dan mengkoorganisasikan saran-saran. 

3 3 

6 Siswa bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih. 

2 3 

7 Kemampuan siswa mendengarkan arahan guru 

untuk membentuk tim dalam menyelesaikan 

tugas.   

3 3 

8 Siswa membuat perencanaan mengenai apa yang 

akan mereka kaji dan pembagian kerja. 

3 3 

9 Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas 

dalam tim . 

2 3 

10 Siswa mengumpulkan informasi saat melakukan 

penyelidikan. 

2 3 

11 Siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya. 

2 3 

12 Siswa mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya. 

3 3 

13 Siswa membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya. 

3 3 

14 Masing-masing anggota kelompok berkontribusi 

terhadap usaha kelompok. 

2 3 

15 Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir 

yang akan dipresentasikan di depan  kelas. 

3 3 

16 Kemampuan siswa dalam melakukan presentasi 

di depan kelas. 

2 3 

17 Memberiikan apresiasi kepada teman yang 

mampu menjawab pertanyaan dan presentasi di 

2 3 
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depan kelas. 

18 Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan 

oleh guru. 

3 3 

19 Kemampuan siswa dalam menyimpulkan 

pembelajaran. 

2 3 

20 Siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru. 

3 3 

21 Siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru. 

3 4 

Total Skor 54 64 

Rata-rata 2,57 3,21 

Skor Maksimum 84 
          Sumber:  Hasil Pengolahan Data 

 Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan 

kedua di hitung dengan rumus   
 

 
      

Untuk pertemuan pertama: 

f= 54 

n= 84 

  
  

  
      

p = 64,28% 

Untuk pertemuan kedua: 

f= 63 

n= 84 

  
  

  
      

p = 76,19,% 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama di siklus I 

aktivitas siswa hanya mencapai 64,28%  yang mana hanya masuk kedalam kategori 

Cukup, namun pada pertemuan kedua pada siklus I terjadi peningkatan pada aktivitas 
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siswa yang awalnya hanya 64,28% meningkat dengan signifikan menjadi 76,19% yang 

termasuk kedalam kategori Baik. 

Lalu ada pula observasi terhadap aktivitas guru, hasil dari observasi aktivitas 

guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Kemampuan dalam membuka pelajaran. 3 4 

2 Kemampuan menghubungkan pelajaran dengan 

materi yang lalu (Apersepsi). 

3 4 

3 Kemampuan memberiikan motivasi kepada 

siswa. 

3 4 

4 Mengarahkan siswa memilih subtopik dari 

masalah umum yang telah mereka tetapkan. 

3 3 

5 Menyajikan sebuah masalah yang memancing 

perhatian dan kehebohan siswa. 

2 3 

6 Memberiikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberii kontribusi apa yang akan mereka 

selidiki. 

3  

3 

7 Keterampilan guru memimpin dan mengelola 

kelas saat pembagian kelompok. 

2 3 

8 Membantu siswa dalam memahami hal-hal 

yang tidak di pahami siswa dari masalah yang 

akan di kerjakan. 

 

3 

 

3 

9 Membimbing siswa dalam meninjau masalah 

yang di hadapi. 

3 3 

10 Membantu dalam membuat perencanaan dari 

masalah yang akan dikerjakan, bagaimana 

proses dan sumber apa yang akan dipakai. 

 

3 

 

3 

11 Membantu siswa dalam mengumpulkan 

informasi saat penyelidikan. 

3 3 

12 Membantu siswa dalam menganalisis hasil 

penyelidikan. 

3 3 

13 Membantu siswa dalam mengevaluasi hasil 

penyelidikan. 

3 3 

14 Membantu siswa dalam membuat kesimpulan 

hasil penyelidikan. 

3 3 

15 Membantu siswa dalam mempersiapkan tugas 

yang akan dipresentasikan di depan kelas. 

3 3 

16 Guru membantu siswa mengecek kembali tugas 

/ masalah yang sudah di kerjakan sebelum di 

presentasikan di depan kelas. 

 

3 

 

3 
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17 Membantu siswa dalam mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

3 3 

18 Memberii kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

 

3 

 

3 

19 Memberiikan soal ulangan mencakup seluruh 

topik yang telah diselidiki dan dipresentasikan. 

3 3 

20 Kemampuan dalam menyimpulkan 

pembelajaran. 

3 4 

21 Menyampaikan refleksi dan pesan moral. 3 4 

22 Kemampuan dalam menutup pembelajaran. 4 4 

Total Skor 65 72 

Rata-rata 2,90 3,27 

Skor Maksimum 88 

            Sumber: Hasil Pengolahan Data   

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama dan kedua 

di hitung dengan rumus   
 

 
      

Untuk pertemuan I 

f= 65 

n= 88 

  
  

  
      

    p =  73,86% 

Untuk pertemuan II 

f= 72 

n= 88 

  
  

  
      

   p = 81,81% 

Dari tabel hasil observasi aktivitas guru diatas dapat dilihat bahwa pada 

pertemuan pertama siklus I aktivitas guru termasuk kedalam kategori Cukup yang 

berada pada 73,86%. Sedangkan pada pertemuan kedua pada siklus I termasuk kedalam 

kategori Baik yang mana persenannya berada pada 81,81%. Dapat dilihat juga adanya 
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peningkatan pada aktivitas guru dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada 

siklus I. 

 

4. Hasil Tes Siklus I 

Pada siklus I juga dilakukan tes siklus, tes siklus ini bertujuan untuk melihat 

hasil belajar siswa apakah ada peningkatan di bandingkan dengan pretest, dan juga 

merupakan tes akhir pada suatu siklus. 

Maka dapat dilihat hasil tes siklus I pada tabel berikut: 

Hasil 4.5 Hasil Tes Siklus I 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Nilai Ketuntasan 

1 AF L 40 Belum Tuntas 

2 AA L 40 Belum Tuntas 

3 AT L 40 Belum Tuntas 

4 BN P 30 Belum Tuntas 

5 DR P 90 Tuntas 

6 DA L 40 Belum Tuntas 

7 FA P 80 Tuntas 

8 HA L 30 Belum Tuntas 

9 HU P 80 Tuntas 

10 KJ P 80 Tuntas 

11 MF L 80 Tuntas 

12 MS L 40 Belum Tuntas 

13 MA L 40 Belum Tuntas 

14 MF L 60 Belum Tuntas 

15 MI L 60 Belum Tuntas 

16 MR L 80 Tuntas 

17 MZ L 80 Tuntas 

18 NA P 90 Tuntas 

19 RR P 90 Tuntas 

20 RA P 80 Tuntas 

21 RY P 60 Belum Tuntas 

22 SN L 40 Belum Tuntas 

23 SA P 80 Tuntas 

24 SK P 30 Belum Tuntas 

25 SY P 50 Belum Tuntas 

26 YD P 40 Belum Tuntas 

Rata-rata 59,61 

Minimum 30 

Maksimum 90 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data  
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Dari tabel di atas dapat dilihat terdapat 11 siswa yang mencpai KKM 70 dan 15 

siswa yang masih berada dibawah KKM. Dapat dihitung dengan rumus    
  

  
 

     

ST=  11 

N= 26 

   
  

  
      

                                             KS= 42,30% 

 Pada siklus ini terdapat 11 anak yang sudah mencapai KKM atau 42,30% 

dari 80% yang ditargetkan tuntuk KKM klasikal sudah terpenuhi, namun masih 

terdapat 15 siswa atau 57,69% siswa yang belum mencapai KKM harus ada 

peningkatan agar target terpenuhi. Dan dari 11 siswa yang telah mencapai KKM 

tersebut hanyak masuk dalam kategori Kurang.  Di harapkan pada siklus II terjadi 

peningkatan yang baik hingga dapat mencapai 80% KKM klasikal yang di targetkan. 

5. Refleksi Siklus I 

Dari penelitian siklus I yang telah dilakukan maka akan dilakukan refleksi 

siklus I agar dapat mengetahui kekurangan apa saja yang harus diperbaiki pada siklus 

selanjutnya, adapun refleksi yang ditemukan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Refleksi siklus I 

No Aktivitas dan Tes Hasil Temuan Revisi 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

Aktivitas siswa 

Siswa masih kurang 

bersemangat saat 

mendengarkan aperspsi 

dari guru, motivasi,  dan 

saat mendengar tujuan 

pembelajaran. 

Guru menyampaikan 

apersepsi, tujuan 

pembelajaran dan motivasi 

dengan bersemangat 
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Siswa masih kurang 

dalam membaca 

berbagai sumber, serta 

siswa kurang 

bersemangat saat 

bergabung dalam 

kelompok yang telah 

dibentuk. 

Guru mengarahkan siswa 

untuk membaca dari sumber 

lain dan bergabung dengan 

kelompok yang telah 

dibentuk siswa sendiri 

sehingga siswa merasa 

nyaman dengan 

kelompoknya. 

Siswa masih kurang 

mampu dalam 

menyelesaikan tugas 

dalam tim karena 

terdapat beberapa anak 

yang tidak mampu 

bekerjasama dengan baik 

dalam tim. 

Guru mengarahkan setiap 

siswa untuk berperan aktif 

dalam kelompok, dan 

berdiskusi diantara mereka 

serta meminta siswa 

menanyakan apa yang 

mereka kurang pahami 

sehingga tidak menghambat 

kerja kelompok. 

Belum semua siswa 

mampu mengevaluasi 

dan membuat 

kesimpulan dari tugas 

kelompoknya. 

Guru membantu 

mengarahkan siswa saat 

mengevaluasi dan mengambi 

kesimpulan dari tugas 

kelompok. 

Siswa masih kurang 

mampu dalam berbicara 

didepan kelas saat 

persentasi tugas 

kelompok. 

Guru memberii semangat dan 

mengontrol kelas agar tidak 

terjadi keributan yang 

membuat gugup kelompok 

yang persentasi. 

Pada akhir pembelajaran 

siswa beberapa siswa 

masih belum terlalu 

mampu untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran. 

Guru mememberiikan 

kesempatan pada para siswa 

untuk saling membantu 

dalam menyimpulkan 

pembelajaran agar siswa 

lainnya lebih memahami 

pembelajaran hari ini.  

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Aktivitas guru 

Kemampuan guru 

membuka pelajaran 

masih cukup kaku, dan 

saat menayampaikan 

apresiasi juga masih 

kaku. 

Guru  lebih luwes saat 

membuka pelajaran, agar 

siswa lebih bersemangat saat 

mengikuti pembelajaran. 

Guru masih belum 

terlalu baik saat saat 

menyajikan 

permasalahan yang 

mampu memancing 

siswa. 

Guru lebih baik lagi saat 

menyajikan masalah sehingga 

siswa merasa tertarik dan 

bersemangat saat mengikuti 

pembelajaran. 
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Guru  kurang mampu 

memimpin saat 

membentuk kelompok. 

Guru lebih mampu 

mengontrol kelas dan 

kelompok. Guru bisa meminta 

siswa untuk membentuk 

kelompok sendiri agar siswa 

lebih nyaman. 

Guru kurang mampu 

membembing semua 

kelompok sekaligus 

dalam menyelesaikan 

tugas. 

Guru lebih mampu mengelola 

kelompok dan 

mempersilahkan kelompok 

mana yang ingin bertanya dan 

menaggapi pertanyaan yang 

sama dari beberapa kelompok 

di depan kelas tanpa harus 

mengunjungi kelompok satu 

persatu dengan pertanyaan 

yang sama. 

Guru belum terlalu baik 

dalam mengendalikan 

persentasi siswa. 

Guru lebih mampu dalam 

mengontrol kelas agar 

persentasi lebih baik dan 

siswa yang ingin bertanya 

dapat di persilahkan satu 

perkelompok agar tidak 

menekan kelompok yang 

sedang melakukan persentasi. 

 

3 

 

Hasil belajar 

siswa 

Hasil belajar siswa 

masih kurang baik dan 

belum mencapai 

indikator keberhasilan. 

Dari tes siklus yang 

dilakukan terdapat 11 siswa 

(42,30%) yang sudah 

mencapai KKM, namun 

masih terdapat 15 siswa 

(57,69%) yang belum 

mencapai KKM. 
            Sumber: Hasil Reflekksi Siklus I 

Dari refleksi diatas karena siklus I belum mencapai target KKM klasikal 80%, 

maka penelitian akan dilanjutkan dengan siklus II. 

 

b. Siklus II 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini peneiti melakukan beberapa persiapan atau perencanaan yang 

akan dilakukan dalam penelitian yaitu: 

a.  Menetaapkan tempat penelitian yaitu SMP 13 negeri Banda Aceh. 

b.  Mnetapkan objek penelitian yaitu siswa kelas 1-3/ VII-3. 
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c. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi 

himpunan  

    dengan pendekatan problem solving. 

d. Membuat lembar observasi bagi guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

 

2. Pelaksanaan 

Penelitian pertemuan pertama pada siklus ini dilakukan dilakukan pada hari 

Kamis, 14 April 2022, pada hari ini dilakukan dilakukan tes awal sebelumnya serta 

pengenalan diri dan pengakraban kepada siswa kelas. Dengan materi himpunan 

(himpunan bagian  dan himpunan kuasa) adapun kegiatan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan dibuka dengan doa bersama, lalu apresiasi, guru memberiikan 

beberapa pertanyaan tentang materi, lalu di ikuti dengan pemberitauan manfaat 

mempelajari materi hari ini. Guru juga menjelasakan kegiatan yang di lakukan hari ini.  

b. Kegiatan Inti 

 Guru  meminta siswa untuk membagi beberapa kelompok berisikan 4 orang 

anggota kelompok.  Lalu guru membagikan LKPD yang telah disediakan pada tiap 

kelompok. setiap kelompok memahami setiap soal dan menentukan siapa perwakilan 

dari perkelompok untuk nantinya menampilkan hasil dari kelompoknya. Guru  tetap 

mengawasi jalannya diskusi dan berperan sebagai pembimbing, setiap anak yang 

meniliki kesulitan dipersilahkan untuk bertanya.  

Setelah setiap kelompok selesai maka di pilih 2 kelompok secara acak untuk 

maju memaparkan hasil diskusi kelompoknya, kelompok lain menaggapi hasil dari 
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kelompok pemapar. Guru  menjadi moderator jalannya tanya jawab dan menjelaskan 

jika masih ada kekeliruan. 

 

c. Kegiatan Penutup 

Pada akhir pembelajaran guru meminta beberapa siswa untuk merangkum 

pembelajaran hari ini.  Lalu guru bertanya kepada siswa beberapa pertannyaan sebagai 

evaluasi sejauh mana pemahaman siswa pada pembelajaran hari ini. Guru juga 

memberi sedikit motivasi pada siswa untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya dan 

meminta siswa untuk mempelajari ulang serta mempelajari materi selanjutnya.  

Pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu, 16 April 2022.  Dengan materi 

himpunan (himpunan kuasa dan kesamaan himpunan). Ada pun kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

Kegiatan dimulai dengan berdoa bersama, dilanjutkan dengan pemberian 

motivasi, absensi dan tanya jawab materi sebelumnya. Selanjutnya guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti pada pertemuan kedua dengan membahas tentang materi 

sebelumnya terlebih dahulu dan tanya jawab tentang sejauh mana pengetahuan siswa 

tentang materi yang akan di pelajari hari ini. Dilanjutkan dengan pembagian kelompok 

beranggotakan 4 smpai 5 orang untuk mengerjakan LKPD secara berkelompok, yang 

mana pada pertemuan ini guru mempersilakan siswa untuk memilih sendiri kelompok 

mereka sesuai dengan refleksi dari siklus I, agar siswa lebih nyaman dengan kelompok 

mereka masing-masing. Sambil berdiskusi siswa juga diminta menentukan perwakilan 
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dari setiap kelompok yang akan maju memaparkan hasil diskusi kelompoknya. Guru  

berperan sebagai pembimbing serta memperselahkan setiap siswa untuk bertanya pada 

hal yang mereka kurang pahami. Setelah selesai mengerjakan LKPD maka di undi 2 

kelompok yang akan tampil kedepan untuk memaparkan hasil diskusi. Guru 

memperilahkan siswa dari kelompok lain bertanya dan mempersilahkan kelompok 

pemapar menjawab, guru akan menjadi pembimbing dan berusaha untuk mengontrol 

kelas agar tetap kondusif. 

c. Kegiatan Penutup 

Pada akhir kegiatan guru meminta beberapa siswa untuk menyebutkan poin-

poin yang telah di pelajari dari materi hari ini. Dan melakukan evaluasi dengan 

melakukan tanya jawab dan meminta beberapa siswa untuk menyebutkan poin-poin 

pelajaran untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa dari pelajaran hari ini. 

 

3. Hasil Observasi 

Dari hasil observasi siklus II dapat dilihat peningkatan pada  aktivitas siswa 

dapat dilihat peningkatannya juga dan dapat dihitung dengan rumus   
 

 
      dan 

juga dapat dilihat di tabel serta lembar observasi: 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

Pertemuan 

I 

Pertemuan II 

1 Siswa menjawab salam dan berdoa. 4 4 

2 Siswa mendergarkan apersepsi dari guru. 4 4 

3 Siswa mendergarkan motivasi yang diberikan 

oleh guru. 

4 4 

4 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dari 

guru. 

3 4 

5 Siswa membaca berbagai sumber, mengajukan 

topik dan mengkoorganisasikan saran-saran. 

3 4 

6 Siswa bergabung dalam kelompok yang 

mempelajari topik yang mereka pilih. 

4 4 

7 Kemampuan siswa mendengarkan arahan guru 4 4 
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untuk membentuk tim dalam menyelesaikan 

tugas.   

8 Siswa membuat perencanaan mengenai apa 

yang akan mereka kaji dan pembagian kerja. 

3 3 

9 Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas 

dalam tim . 

3 4 

10 Siswa mengumpulkan informasi saat 

melakukan penyelidikan. 

3 3 

11 Siswa menganalisis hasil penyelidikan bersama 

kelompoknya. 

3 4 

12 Siswa mengevaluasi informasi hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya. 

3 4 

13 Siswa membuat kesimpulam dari hasil 

penyelidikan bersama kelompoknya. 

3 4 

14 Masing-masing anggota kelompok 

berkontribusi terhadap usaha kelompok. 

4 4 

15 Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir 

yang akan dipresentasikan di depan  kelas. 

3 4 

16 Kemampuan siswa dalam melakukan presentasi 

di depan kelas. 

3 4 

17 Memberiikan apresiasi kepada teman yang 

mampu menjawab pertanyaan dan presentasi di 

depan kelas. 

 

3 

 

4 

18 Siswa mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru. 

3 4 

19 Kemampuan siswa dalam menyimpulkan 

pembelajaran. 

4 4 

20 Siswa mendengarkan refleksi dan pesan moral 

yang disampaikan oleh guru. 

4 4 

21 Siswa membaca doa penutup dan menjawab 

salam guru. 

4 4 

Total Skor 72 82 

Rata-rata 3,33 3,90 

Skor Maksimum 84 
          Sumber: Hasil pengolahan Data 

Untuk pertemuan pertama: 

f= 72 

n= 84 

  
  

  
      

p = 85,71% 

Untuk pertemuan kedua 
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f= 82 

n= 84 

  
  

  
      

p = 97,61% 

Setelah dilakukan perhitungan pada hasil observasi siklus II pada pertemuan 

pertama dapat dilihat bahwa aktivitas pertemuan pertama termasuk kedalam kategori  

Baik sebesar 85,71%, begitu juga aktivitas siswa pada pertemuan kedua juga termasuk 

kedalam kategori Sangat Baik sebesar 97,61%. Di bandingkan dengan pertemuan 

pertama dan kedua pada siklus I maka terlihat peningkatan aktivitas siswa yang terjadi 

pada siklus II. 

Lalu pada aktivitas guru juga terdapat peningkatan dapat dilihat dari tabel hasil 

observasi guru berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 Kemampuan dalam membuka pelajaran. 4 4 

2 Kemampuan menghubungkan pelajaran 

dengan materi yang lalu (Apersepsi). 

4 4 

3 Kemampuan memberiikan motivasi kepada 

siswa. 

4 4 

4 Mengarahkan siswa memilih subtopik dari 

masalah umum yang telah mereka 

tetapkan. 

4 4 

5 Menyajikan sebuah masalah yang 

memancing perhatian dan kehebohan 

siswa. 

3 3 

6 Memberiikan kesempatan bagi siswa untuk 

memberii kontribusi apa yang akan mereka 

selidiki. 

 

3 

 

4 

7 Keterampilan guru memimpin dan 

mengelola kelas saat pembagian kelompok. 

3 3 

8 Membantu siswa dalam memahami hal-hal 

yang tidak di pahami siswa dari masalah 

 

3 

 

4 
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yang akan di kerjakan. 

9 Membimbing siswa dalam meninjau 

masalah yang di hadapi. 

3 4 

10 Membantu dalam membuat perencanaan 

dari masalah yang akan dikerjakan, 

bagaimana proses dan sumber apa yang 

akan dipakai. 

 

3 

 

4 

11 Membantu siswa dalam mengumpulkan 

informasi saat penyelidikan. 

3 4 

12 Membantu siswa dalam menganalisis hasil 

penyelidikan. 

3 4 

13 Membantu siswa dalam mengevaluasi hasil 

penyelidikan. 

3 4 

14 Membantu siswa dalam membuat 

kesimpulan hasil penyelidikan. 

4 4 

15 Membantu siswa dalam mempersiapkan 

tugas yang akan dipresentasikan di depan 

kelas. 

4 4 

16 Guru membantu siswa mengecek kembali 

tugas / masalah yang sudah di kerjakan 

sebelum di presentasikan di depan kelas. 

 

4 

 

4 

17 Membantu siswa dalam mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

4 4 

18 Memberii kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya pada kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

 

3 

 

4 

19 Memberiikan soal ulangan mencakup 

seluruh topik yang telah diselidiki dan 

dipresentasikan. 

 

4 

4 

20 Kemampuan dalam menyimpulkan 

pembelajaran. 

4 4 

21 Menyampaikan refleksi dan pesan moral. 4 4 

22 Kemampuan dalam menutup pembelajaran. 4 4 

Total Skor 78 86 

Rata-rata 3,54 3,90 

Skor Maksimum 88 
            Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama dan 

kedua di hitung dengan rumus   
 

 
      

Untuk pertemuan I 

f= 78 

n= 88 
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    p = 88,63% 

Untuk pertemuan II 

f= 86 

n= 88 

  
  

  
      

   p = 97,72% 

Dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada 

aktivitas guru pada pertemuan pertama di siklus II berada di kategori Sangat Baik 

dengan persentase sebesar 88,63% lalu meningkat pada pertemuan kedua siklus II 

menjadi 97,72% yang masuk dalam kategori Sangat Baik.  

4. Hasil Tes Siklus II 

Pada siklus II juga dilakukan pengukuran hasil belajar yang berupa tes siklus 

dan dari hasil tes siklus dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II  

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.9 Hasil Tes Siklus II 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Nilai Ketuntasan 

1 AF L 60 Belum Tuntas 

2 AA L 75 Tuntas 

3 AT L 65 Belum Tuntas 

4 BN P 70 Tuntas 

5 DR P 100 Tuntas 

6 DA L 85 Tuntas 

7 FA P 80 Tuntas 

8 HA L 70 Tuntas 

9 HU P 100 Tuntas 

10 KJ P 95 Tuntas 

11 MF L 80 Tuntas 
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12 MS L 95 Tuntas 

13 MA L 80 Tuntas 

14 MF L 70 Tuntas 

15 MI L 70 Tuntas 

16 MR L 75 Tuntas 

17 MZ L 85 Tuntas 

18 NA P 100 Tuntas 

19 RR P 80 Tuntas 

20 RA P 95 Tuntas 

21 RY P 90 Tuntas 

22 SN L 95 Tuntas 

23 SA P 85 Tuntas 

24 SK P 85 Tuntas 

25 SY P 85 Tuntas 

26 YD P 85 Tuntas 

Rata-rata 85,76 

Minimum 60 

Maksimum 100 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel di atas dapat dilihat terdapat 24 siswa yang mencpai KKM 70 Dapat 

dihitung dengan rumus    
  

 
      

ST =  24 

N   = 26 

   
  

  
      

KS = 92,30% 

Pada siklus II ini terdapat 24  (92,30%) anak yang sudah berusaha dengan baik 

sehingga mampu mencapai KKM di atas 70. Namun masih terdapat 2 (7,69%) anak 

yang belum mencapai KKM. Pada siklus ini target 80%  KKM klasikal sudah tercapai. 

 

5. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, guru dan hasil tes dengan 

menggunakan pendekatan problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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maka disimpulkan refleksi siklus II sudah mencapai hasil maksimal. Langkah-langkah 

baru yang diterapkan pada siklus II: 

Tabel 4.10 Refleksi Siklus II 

No Aspek Hasil Temuan Refleksi 

1. Aktivitas Siswa Kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup 

sudah terdapat 

peningkatan dapat dilihat 

dari tabel hasil observasi 

aktivitas siswa pada sklus 

I dan siklus II 

Mempertahankan 

segala teknik-teknik 

yang dilakukan pada 

siklus ini dan 

mempertahankannya. 

2. Aktivitas Guru Kegiatan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan akhir 

sudah berjalan seperti 

yang diharapkan dapat 

dilihat dari tabel hasil 

observasi aktivitas guru 

pada siklus I dan siklus II. 

Aktivitas guru ini 

dipertahankan dan 

dikembangkan 

dengan inovasi-

inovasi yang baru 

dengan belajar dari 

pengalaman dan 

refrensi-refrensi yang 

mendukung. 

3. Hasil Belajar Persentase KKM yang 

diharapkan sudah tercapai 

dengan 24 siswa 

(92,30%) sudah mencapai 

KKM, namun masih 

terdapat 2 siswa (7,30%) 

yang masih belum 

mencapai KKM, tetapi 

hal itu tidak 

mempengaruhi ketuntasan 

klasikal yang di harapkan. 

Memberiikan 

remedial kepada 2 

anak yang masih 

belum mencapai 

KKM. 

              Sumber: Hasil Refleksi Siklus II 

Berdasarkan tabel 4.10 disimpulkan bahwa penelitian telah selesai. Hal ini 

dikarenakan aktivitas siswa pada siklus II sudah sangat baik dan aktivitas guru selama 

KBM juga sudah sangat baik, serta KKM klasikal yang diharapkan akad dicapai dengan 

pendekatan problem solving juga sudah tercapai yaitu sebesar 92,30% 
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B.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di SMP Negeri 13 Banda 

Aceh yang mana dalam penelitian ii menggunakan pendekatan  problem solving 

dilaksanakan dengan dua siklus.  

1) Aktivitas Siswa 

Pada siklus I dilakukan observasi pada aktivitas siswa disetiap pertemuannya, 

pada pertemuan pertama pada siklus I hanya sebagian siswa yang bersemangat dan 

mengikuti kegiatan dengan baik, dan masih ada siswa yang terlihat kurang 

bersemangat, kurang fokus dan kurang  mengikuti dalam pembelajaran. Sehingga hasil 

observasi pada pertemuan pertama pada siklus I hanya sebesar 64,28% saja. Dan pada 

pertemuan kedua pada siklus I terdapat peningkatan pada aktivitas siswa, kebanyakan 

siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga persentase 

yang dapat mencapai 76,19%. 

Pada pertemuan pertama di siklus II ini aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan disbanding dengan pertemuan pertama dan kedua di siklus sebelumnya. 

Jika sebelumnya masih ada siswa yang tidak berperan aktif dalam peruses 

pembelajaran, maka di pertemuan pertama dan kedua pada siklus II ini semua siswa 

sudah memiliki antusias belajar yang sangat baik serta mampu mengikuti peruses 

pembelajaran dengan penuh semangat. Sehingga hasil observasi dari kedua pertemuan 

ini menunjukan persentase yang sangat bagus yaitu 85,71% pada pertemuan pertama 

dan 97,61%  yang mana masuk dalam kategori Sangat Baik.  

Setiap siswa memiliki minat belajar yang baik, serta dapat berdiskusi dalam 

kelompok dengan baik, serta tidak malu untuk bertannya saat menemui sesuatu yang 

mereka tidak ketahui. Sehingga setiap siswa bisa berpartisipasi secara aktif di dalam 

kelompok mereka masing-masing. Berdasarkan hasil dari tabel aktivitas siswa yang 

dilakukan oleh pengamat, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I 
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dan siklus II sudah dikatakan efektif. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

kemampuan dasar siswa yang sudah memadai dan proses pembelajaran yang sudah 

efektif. Ahmad rohani mengatakan bahwa siswa yang aktif adalah siswa yang aktif 

dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja, dia tidak hanya duduk 

dan mendengar
37

 sehingga siswa tidak akan merasa pembelajaran tersebut 

membosankan. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh dilakukan oleh Indah Khairani 

dan Rini Safitri denan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Usaha dan Energi di MAN Rukoh 

Banda Aceh”. Berdasarkan hasil olah data penelitian bahwa hasil belajar  siswa 

meningkat dengan penerapan pembelajaran problem solving. Aktivitas guru dan siswa 

di MAN Rukoh Banda Aceh terlihat lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 

mengajar dan mencerminkan keterlaksanaan  penerapan  metode pembelajaran problem 

solving.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Indah Khairani dan Rini Safitri dapat dilihat 

bahwa dengan pendekatan Problm Solving dapat meningkatkan aktivitas siswa dan 

guru dalam pembelajaran, tidak hanya sekedar meningkatkan hasil belajar namun juga 

mampu meningkatkan aktivitas siswa dan guru. 

 

2) Aktivitas Guru 

Aktivitas pada guru juga mengalami peningkatan, dapat dilihat dari hasil 

observasi pertemuan pertama aktivitas guru hanya berada pada kategori Cukup dengan 

persentase sebesar 73,86% saja, lalu meningkat pada pertemuan kedua sehingga masuk 

pada kategori Baik dengan persentase  81,81%. Terdapat peningkatan yang signifikan 

 
 
37

 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004). h. 19. 
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selama peroses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan pendekatan problem 

solving  pada aktivitas siswa maupun guru. 

Aktivitas guru juga mengalami peningkatan, saat mengajar didalam kelas guru 

menjadi lebih luwes dan tidak merasa canggung lagi, serta mampu membimbing kelas 

dengan baik, pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus ini aktivitas guru juga 

mencapai persentase yang baik yaitu 88,63%pada pertemuan pertama dan 97,72% pada 

pertemuan kedua yang masuk kedalam kategori Sangat Baik. Sardiman yang 

menyatakan “belajar merupakan suatu proses interaksi antara diri manusia dengan 

lingkungan yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep, maupun teori.”
38

 Dari 

pendapat sardiman tersebut dapat disimpulkan aktivitas belajar merupakan segala 

kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi guru dan siswa dalam mencapai tujuan 

belajar. Jadi Peningkatan aktivitas guru ini sangat mempengaruhi keaktifan siswa saat 

proses belajar mengajar berlangsung dan keaktifan siswa. 

 

3) Hasil Belajar 

Boediningsih pernah menyatakan bahwa “proses belajar yang dialami siswa 

mempengaruhi jumlah pengetahuan yang dikuasai siswa”.
39

 begitu juga dengan hasil 

penelitian Soedijarto “ tingkat partisipasi pelajar secara signifikan mempengaruhi mutu 

hasil belajar, baik secara kognitif maupun secara afektif.  Pendapat diatas sangat sejalan 

dengan pengamatan yang dilakukan terhadap peningkatan hasil belajar siswa persiklus. 

Dengan menggunakan pendekatan problem solving saat proses KBM, minat belajar 

siswa meningkat sehingga siswa aktif dalam belajar. Dengan aktifnya siswa dalam 

 
 
38

 Boediningsih, Intensitas Penggunaan Media IPA di Sekolah Dasar, (Yokjakarta: IKIP 

Yokjakarta, 1995). h.5 
 

3 
Soedijarto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Proses dan Mutu Hasil Belajar dan 

Imppliksinya Bagi Pengembangan Pendidikan yang Relevan, (Jakarta: Depdikbud, 1981). h.74   
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kegiatan belajar mengajar peningkatan terhadap nilai hasil belajar juga terlihat 

signifikan.   

Pendekatan problem solving merupkan pendekatan yanglebih mementingkan 

proses dari pada hasil, sehingga selama proses pembelajaran siswa dipastikan lebih 

aktif dan mampu memecahkan permasalahan yang mereka dapatkan secara mandiri 

dengan guru sebagai pembimbing. Dengan pendekatan ini siswa dituntut untuk lebih 

memahami masalah yang mereka pecahkan sehingga siswa akan lebih aktif dalam 

mencari berbagai sumber untuk mendukung pemecahan masalahnya, dan siswa akan 

lebih mampu memahami serta mengingat suatu masalah dari pada guru langsung 

menjelaskan dan hanya memberiikan soal atau permsalahan pada siswa. Siswa bisa saja 

mengerjakannya, namun tidak semua siswa mampu mengingat bgaimana prosesnya dan 

hanya mementingkan hasilnya saja. 

Untuk hasil belajar pada siklus I sudah mengalami peningkatan walaupun belum 

mencapai indikator keberhasilan yang di targetkan. Pada siklus I terdapat peningkatan 

KKM klasikal sebanyak 11 siswa dengan persentase sebesar 42,30% yang mencapai 

KKM dari target indikator  yang ditargetkan sebesar 80%. namun sudah lebih baik 

dibandingkan dengan hasil pretest yang hanya 5 (19,23%) orang anak saja yang 

mencapai KKM, tapi dengan tidak tercapainya salah satu indikator keberhasilan maka 

masih diperlukan untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

Pada tes siklus yang dilakukan pada siklus II setelah dilakukan perbaikan sesuai 

dengan refleksi pada siklus I, dimana guru lebih guru lebih luwes saat membuka 

pelajaran serta guru lebih baik lagi dalam mengontrol kelas dan membantu kelompok, 

maka pada siklus II juga menunjukan hasil yang sangat memuaskan 24 (92,30%) siswa 

dari 26 siswa mampu mencapai KKM, persentase 92,30% merupakan hasil yang baik 

meski masih menyisakan 2 (7,69%) siswa yang belum mencapai KKM. Namun 
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indikator keberhasilan sudah tercapai dan tidak diperlukan untuk melanjutkan ke siklus 

selanjutnya. 

Pada penelitian ini peneliti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 

pada materi Himpunan dengan mencapai KKM yaitu 70. Pada tiap pertemuan peneliti 

menyajikan penugasan yaitu dengan diskusi berpasangan serta berdiskusi dengan 

kelompok besar serta tugas presentasi (kelompok). Dalam penelitian ini juga memiliki 

keunggulan yaitu: (1) meningkatkan kemandirian siswa. (2) melatih kecepatan berpikir 

siswa. (3) meningkatkan partisipasi siswa dan rasa ingin tahu siswa. 

 

Gambar 4.1 Diagram Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan penelitian yang diuraikan, maka penggunaan pendekataan problem 

solving  pada kelas VII-3 SMP 13 Banda Aceh tahun ajaran 2021/2022 dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

penelitin ini juga memiliki keunggulan yaitu: siswa tidak hanya di pembimbing dalam 

kelompok tetapi juga dalam, dalam hal observasi kegiatan siswa juga meningkt dari 

ketegori baik menjadi saangat baik, siswa terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan siswa juga dapat menikmati jalannya pembelajaran. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rusdial Marta pada tahun 2017 

dengan mengusung judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan Pendekatan  

Problem Solving  Siswa Sekolah Dasar” dari hasil penelitian ini di dapatkan  

Ketuntasan belajar sebelum dilakukannya penelitian dari 15 siswa hanya 6 siswa (40%) 
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saja yang tuntas belajar. Pada siklus pertama terdapat 9 siswa (60%) yang tuntas belajar 

terlihat bahwa adanya peningkatan, dari pada siklus kedua sebanyak 14 siswa (93,3%) 

yang tuntas penerapan Problem Solving pada materi bangun datar dan banggun ruang 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD 001 Salo. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Rusdial Marta dapat dilihat bahwa dengan 

pendekatan  Problem Solving mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

C. Kekeliruan Dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari kekeliruan dan kekurangan, peneliti 

menguraikan kekeliruan yang terjadi pada penelitian ini sehingga dapat dihindari oleh 

peneliti selanjutnya, sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama dengan yang 

peneliti lakukan, berikut beberapa kekeliruan yang terjadi pada penelitian ini: 

1. Kalimat soal pada permasalahan I bagian “b” keliru dan rancu. 

2. Hanya terdapat 1 observer yang mengobservasi sehingga tidak adanya data 

pembanding. 

3. Terdapat soal cerita pada LKPD yang tidak bermakna. 

D. Kiat-Kiat Mengatasi kekeliruan Dalam Penelitian 

Terlepas dari kekeliruan yang terjadi pada penelitian ini, peneliti memiliki kiat- 

kiat agar tidak terjadi kekeliruan pada penelitian selanjutnya: 

1. Merencanakan soal dengan sebai mungkin sehingga tidak terjadi kekeliru an 

dan kerancuan pada soal yang akan di berikan. 

2. Observer yang mengobservasi harus lebih dari 1 orang sehingga adanya data 

pembanding yang bisa digunakan. 

3. Setiap kalimat yang digunakan dalam soal hendaknya memiliki makna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti di kelas VII-3 SMP 

Negeri 13 Banda Aceh dengan subjek penelitian 26 orang siswa, maka kesimpulan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Siswa dalam meningikuti pembelajaran dengan pendekatan 

problem solving mengalami peningkatan antara siklus I dan siklus II. Pada 

siklus I masih ada beberapa aktivitas siswa yang masih kurang baik, namun 

pada siklus II aktivitas siswa sudah sangat baik dan mengalami peningkatan 

pada masing-masing kategori yang diamati.  

2. Aktivitas guru mengelola kelas dan pembelajaran menggunakan pendekatan 

problem solving antara siklus I dan siklus II mengalami peningkatan, pada 

pertemuan pertama dan kedua di siklus satu aktivitas guru hanya berada di 

kategori cukup dan baik, namun pada pertemuan pertama dan kedua di 

siklus II aktivitas guru sudah termasuk kedalam kategori Sangat Baik. 

kemampuan guru mengolah kelas mendorong minat belajar siswa serta 

antusias siswa selama pembelajaran berlangsung.  

3. Hasil belajar dengan menggunakan pendekatan problem solving pada 

pelajaran matematika dikelas VII-3 SMP Negeri 13 Banda Aceh telah 

meningkat. Hal ini padat dilihat dari hasil tes siswapada siklus I dan siklus 

II. Hasil belajar siswa pada siklus I hanya 11 siswa yang mencapai mencapai 

KKM sedangkan 15 siswalainnya belum mencapai KKM. Selanjutnya 

padasiklus II mengalami peningkatan sebanyak 24 siswa sudah
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mencapai KKM dan hanya tersisa 2 siswasaja yang belum mencapai KKM. 

Jadi pada siklus II ketuntasan klasikal siswasudah mencapai 80%. 

B. Saran 

Dalam rangka kemajuan dan kelancaran proses pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan maka peneliti memberiikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada Para Siswa 

Demi nama baik sekolah, orang tua, dan yang terutama dari masa depan diri 

sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi mencapai 

prestasi belajar yang maksimal dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan di 

perpustakaan dan selalu disiplin dalam belajar selalu aktif dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah. 

2. Kepada Para Guru 

Kepada para guru matematika SMP Negeri 13 Banda Aceh, dapat kiranya 

mempertimbangkan pendekatan pemecahan masalah (problem solving) dalam 

pembelajaran untuk mengembangkan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

penguasaan materi matematika, dan meningkatkan minat, aktivitas, serta kreatifitas 

siswa, serta meningkatkan  hasil belajar bagi siswa. 

3. Kepada Sekolah 

Hasil penelitian ini dipergunakan sebagai masukan dan saran dalam rangka 

upaya meningkatkan pendidikan dibidang matematika sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar, yang akhirnya dapat meningkatkan mutu sekolah. 

4. Kepada Peneliti 

Agar para siswamemahami dengan benar dan baik pembelajaran khususnya  

matematika hendaknya memperhatikan perkembangan  mental para siswa, sehingga 

suatu masalah matematika benar-benar terselesaikan dengan baik dari aktivitas dan 

kreatifitas siswa sendiri. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan menjadi dasar acuan 
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ketika nanti menjadi seorang pengajar. Peneliti perlu terus mengembangkan 

pembelajaran pemecahan masalah (problem solving) karna dapat memberiikan 

sumbangan dalam perkembangan pembelajaran dalam bidang matematika. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Surat Keputusan Dekan 
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2. Surat Penelitian 
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3. Surat Permohonan Pengumpulan Data dari Dinas Pendidikan 
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4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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5. Soal Pre-Test 

Soal Pretes ( Tes Awal) 

 

 

 

 

Petunjuk: 

1. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah di sediakan. 

2. Bacalah dan kerjakan soal dengan cermat. 

Soal: 

1. Berilah contoh untuk himpunan berikut: 

a. Dua himpunan yang bila diiriskan akan menghasilkan himpunan kosong. 

b. Dua himpunan himpunan tak hingga dan himpunan terhingga. 

2. Dari 30 anak diperoleh data 18 anak suka minum teh, 10 anak suka minum teh dan susu 

dan 5 anak tidak suka minum susu maupun teh.  Tentukan : 

a. Banyak anak yang suka minum teh saja. 

b. Banyak anak yang suka minum  susu saja 

 

3. Banyaknya semua himpunan  bagian dari K jika diketahui K= {p,q,r,s,t,u} adalah? 

4. Jika n(P) = 100, n(Q) = 120, dan n(P ∩ Q) = 80, maka n(P ᴜ Q) adalah? 

Nama : 

Kelas : 
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5. Dalam sebuah kelas terdapat 15 siswa yang suka mie ayam dan bakso,  terdapat 3 siswa 

yang tidak suka mie ayam dan bakso. Jumlah siswa didalam kelas adalah 30 siswa dan 

7 sisanya suka keduanya, maka berapa banyak siswa yang suka bakso? 
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6. Kunci Jawaban Soal Pre-test 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

No Jawaban Skor 

1 a. Contoh 1 

A={bilangan genap}, dan B= {bilangan ganjil} 

Maka A ∩ B = himpunan kosong (tidak ada bilangan 

ganjil sekaligus bilangan genap) 

Contoh 2 

A= {huruf vocal pada abjad}, dan B={ huruf konsonan 

pada abjad} 

sehingga A ∩ B = himpunan kosong karna tidak ada 

huruf vocal yang sekaligus huruf konsonan. 

Dan contoh lainnya. 

 

 

 

 

15 

b. Contoh himpunan tak terhingga  

B merupakan himpunan bilangan genap 

B={2,4,6,8,10,12,14,16,18,20,…} 

Contoh himpunan terhingga 

A merupakan bilangan genap kurang dari 20 

A ={2,4,6,8,10,12,14,16,18} 

 

 

 

10 

2 a. Banyak anak yang menyukai teh saja adalah 

18-10= 8 orang anak 

 

10 

b. Banyak anak yang suka minum susu saja adalah 

30- (8+10+5) = 30 – 23 

= 7 orang anak 

 

10 

3 Gunakan rumus 2
n
 untuk menyatakan banyak himpunan dari  
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suatu himpunan, dimana n menyatakan banayak anggota 

himpunan, dik n(K)=6, sehingga banyak himpunan bagiannya 

adalah 2
6
= 2x2x2x2x2x2 = 64 

15 

4 n(P) = 100, n(Q) = 120, dan n(P ∩ Q) = 80 

n(P ᴜ Q) = n(P) + n(Q) – n(P ∩ Q) 

= 100 + 120 – 80 

=220  - 80 

= 140 

 

20 

5 Dik:  Misalkan S = banyak siswa dalam kelas (30) 

M = banyak siswa yang suka mie ayam  ( 15) 

A = banyak siswa hanya suka mie ayam saja (15 - 7 = 8 ) 

B = banyak siswa yang  suka mie ayam dan bakso (7) 

C = banyak siswa yang tidak suk mie ayam (3) 

X = banyak siswa yang suka bakso ( ? ) 

Maka untuk mencari X 

S = A + B + C + X 

30 = 8 + 7 + 3 +X 

30 = 18 + X 

X = 30 – 18 

X = 12 

Jadi, banyak siswa yang suka bakso adalah 

B + X = … 

7 + 12 = 19 Siswa yang suka bakso 

 

 

 

 

 

 

20 

Total 100 
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7. Soal Tes Siklus I 

TES SIKLUS I 

 

 

 

 

Petunjuk: 

3. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah di sediakan. 

4. Bacalah dan kerjakan soal dengan cermat. 

Soal: 

1. Nyatakan himpunan berikut dengan menggunakan syarat keanggotaan atau notasi 

pembentuk himpunan. 

a. A = {1,4,7,10,13} 

b. B = {4,5,6,7,8,10} 

2. Misalkan A = {a,b,c,d}. nyatakan apakah pernyataan berikut benar atau salah. Berikan 

argumentasinya. 

a. b   A          

b.   b. b ⊆ A        

c.  c. {b} ∊ A         

d. d. {b} ⊆ A 

3. dari himpunan berikut manakah  yang termasuk himpunan kosong? 

a. Q = {q | q huruf sebelum a pada abjad} 

b. R = {r |13 < r < 16, r ∊ bilangan prima} 

c. S = {s | s < 1, s ∊ bilangan cacah} 

4. Isilah dengan ∊, ⊆, dan ∉ sehingga diperoleh pernyataan yang benar. 

Nama : 

Kelas : 

Tgl/ Hari : 
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a. { }…..{ , }            

b.     b.  …..{Ø}         

c.   c. {3, }….{3, , }       

d.     d. 3….{3, } 

5. Jika A = {4} dan B = {b | b
2
 – 16 = 0 , b > 0}, apakah dapat dikatakan bahwa A=B? 
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8. Kunci Jawaban Soal Tes Siklus I 

Kubci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

No Jawaban Skor 

1. a. Anggota himpunan A dapat dianggap suatu barisan yang suku 

awalnya 1 dan bedanya 3. Oleh karena itu menggunakan rumus 

dasar suku ke-n barisan aritmatika maka di peroleh 

Un = 1 + (n -1) x 3 = 3n -2. 

Jadi jika di tulis dalam notasi pembentuk himpunan 

A = { x|x = 3n – 2, 1 ≤ n ≤ 5, n anggota   N} 

 

 

 

 

10 

b.Anggota himpunan B merupakan bilangan 4 sampai dengan 10 

kecuali 9. Maka dapat ditulis notasi himpunan 

B = { x| 3 < x < 11, x   9, x   N} atau 

B = { x|4 ≤ x ≤ 10, x   9, x   N} 

 

 

10 

2. a. Benar.  karena b memang anggota himpunan A. 

 

e. Salah.  karena b anggota suatu himpunan, bukan himpunan. 

Simbol ⊆ merupakan simbol untuk himpunan bagian. 

 

f. Salah. Karna {b} suatu himpunan dan bukan anggota 

himpunan A. 

 

g. Benar. Karna memang himpunan yang beranggotakan b itu 

adalah himpunan A. 

 

 

 

 

 

20 

3. a. Q = ∅ (himpunan kosong), karena a merupakan huruf pertama 

dan tidak ada huruf lain sebelumnya. 

 

b. R = ∅ , karena 14 dan 15 bukan bilangan prima. 

 

c. S  ∅, karena memiliki 1 anggota yaitu 0 

 

S = {0} 

 

 

 

20 

4.  a. {0} ⊆ {0,1} 

 

e.   ∉ {Ø} 

 

 

 

 

20 
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f. {3,4} ⊆ {3,4,5} 

 

g. 3 ∊ {3,4} 

5. A = {4} sedangkan B meniliki syarat {b | b
2
 – 16 = 0 , b > 0}, 

maka anggota B adalah  

b
2 

- 16 = 0 ⇔ (b -  4)(b + 4)= 0 

berarti nilai b = 4 atau b = -4 

karna b= 4 memenuhi  syarat yang lain yaitu  b > 0. Maka  

B = {4}. Karna memiliki anggota yang sama , maka dapat 

dikatakan A=B. 

 

 

 

 

20 

Jumlah 100 
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94 

 
 

 



95 
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9. Soal Tes Siklus II 

TES SIKLUS II 

 

 

 

 

Petunjuk: 

5. Tuliskan nama, kelas, dan tanggal pada tempat yang telah di sediakan. 

6. Bacalah dan kerjakan soal dengan cermat. 

Soal: 

1. Dari beberapa anak remaja diketahui 25 orang suka minum susu, 20  orang suka minum 

kopi dan 12 orang suka susu dan kopi. Dari data diatas jawablah pertanyaan dibawah 

ini: 

a. Berapa jumlah semua anak remaja? 

b. Jumlah remaja yang suka susu saja ada berapa orang? 

c. Berapa remaja yang suka kopi saja? 

d. Buatlah gambar diagram venn nya! 

2. Jika diketahui banyaknya kepala keluarga di RT 02 adalah 75 orang. Diantara keluarga 

ini ada yang berlangganan Koran sebanyak 50 keluarga, dan berlangganan majalah 

sebanyak 25 orang, yang berlangganan keduanya ada sebanyak 25 orang. Dengan 

bantuan diagram venn tentukan  banyak keluarga yang tidak berlangganan keduannya! 

3. Perhatikan diagram dibawah ini: 

 
Misalkan : 

S = himpunan anak-anak di sebuah kelas 

M = anak yang menyukai matematika 

Nama : 

Kelas : 

Tgl/ Hari : 
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B = anak yang menyukai bahasa ingris 

K = anak yang menyukai kesenian 

Jika setiap anak diwakili oleh setiap titik maka tentukan: 

a. Berapa orang anak yang menyukai matematika 

b. Berapa orang anak yang menyukai matematika dan kesenian 

c. Berapa orang yang menyukai bahasa inggris tapi tidak menyukai kesenian 

d. Berapa orang siswa yang menyukai ketiganya 

e. Berapa orang yang menyukai kesenian saja 

f. Berapa orang yang menyukai matematika dan bahasa ingris 

g. Berapa orang yang tidak menyukai ketiganya 

h. Berapa orang yang hanya menyukai salah satu dari ketiga pelajaran tersebut 

4. Di satu kelas yang berisi 28 siswa terdapat 15 siswa ikut ekskul pramuka, 12 siswa ikut 

ekskul futsal dan 7 siswa ikut keduannya. Berapa banyak siswa yang tidak ikut 

keduannya (P)? 

 
5. Didalam sebuah kelas yang jumlah siswanya 31 orang. Terdapat 15 siswa yang untuk 

mengikuti kompetisi matematika, 13 orang ikut kompetisi IPA dan tersisa 7 siswa yang 

tidak ikut apapun. Ada berapa banyak siswa yang mengikuti kedua kompetisi tersebut? 
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10. Kunci Jawaban Siklus II 

Kunci Jwaban dan Pedoman Penskoran 

No Jawaban Skor 

1. a. Jumlah semua remaja adalah 

8+12+13= 33 orang remaja 

 

 

5 

b. Jumlah remaja yang suka susu saja adalah 25-12 = 13 orang 

remaja 

5 

c.  Jumlah remaja yang suka kopi saja adalah 20-12 = 8 orang 

remaja 

 

5 

d. Gambar diagram vennya adalah 

 
 

 

 

 

5 

2. Kita gambarkan diagram venn nya terlebih dahulu utuk 

memudahkan menghitung. 

 
Koran saja = 50 -10 =40 

Majalah saja = 25 -10 =15 

Jadi keluarga yang berlangganan adalah 40 + 15 + 10= 65 

Yang tidak berlangganan adalah = 75-65 = 10 keluarga yang 

tidak berlangganan majalah maupun koran 

 

 

 

 

 

 

`10 

3. a. Ada 7 orang anak yang menyukai matematika 

 

 

 

 

5 

b. Ada 2 anak yang menyukai matematika dan kesenian 

 

 

 

 

5 
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c. Ada 5 anak yang menyukai bahasa inggris tapi tidak menyukai 

kesenian 

 

 

 

 

 

5 

d. Hanya ada 1 anak saja yang menyukai ketiganya 

 

 

 

 

5 

e. Anak yang menyukai kesenian saja ada 2 orang 

 
 

 

 

 

5 

f. Ada 8 anak yang menyukai matematika dan bahasa ingris tapi 

tidak menyukai kesenian 

 

 

 

 

5 

g. Yang tidak menyukai ketiganya ada 8 orang yang berada di 

luar lingkaran 

 

 

5 

h. Jumlah anak yang menyukai salah satu di antaranya ada 8 anak  
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5 

4. Dik : siswa futsal saja = 8 

Siswa pramuka saja =5 

Ikut keduannya =7 

Seluruh siswa = 28 

Dit: P? 

28 = 8 + 7 + 5 + P 

20 + P =28 

P = 28 – 20 = 8 orang yang tidak ikut keduanya 

 

10 

5. 

 
Dik: ikut matematika = 15 orang 

Ikut IPA = 13 orang 

Tidak ikut apapun = 7 orang 

 

Dit: yang ikut keduanya (x)? 

Jawab 

31 = x+15 – x+13 – x+7 

31 = 35-x 

X= 35-31 = 4 

 

 

 

20 

Jumlah 100 
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104 
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11. Pencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

RPP SIKLUS 1 

NAMA SEKOLAH  : SMPN 13 Banda Aceh 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER  : VII/GANJIL 

MATERI POKOK  : HIMPUNAN 

ALOKASI WAKTU  : (3 x 30 menit)  

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (toleran, 

gotong royong, kerjasama, damai), bertanggung jawab, responsive dan pro-aktif  dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional. 

KI 3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 :Mengelola, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.4 Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan, himpunan 

bagian,himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan menggunakan masalah 

kontekstual 

3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari dalam 

bentuk himpunan dan mendata 

anggotanya; 

3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan 

anggota himpunan; 

3.4.3 Menyatakan himpunan dengan 
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 menyebutkan anggotanya 

3.4.4 Menyatakan himpunan dengan 

menuliskan sifat yang dimilikinya 

3.4.5 Menyatakan himpunan dengan notasi 

pembentuk himpunan 

3.4.6 Menyatakan himpunan kosong 

 

4.4 Menyelesaikan masalah 

konstekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan, dan operasi pada 

himpunan untuk menyajikan 

masalah kontekstual 

 

4.4.1    Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan selisih dari dua 

himpunan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

 menjelaskan contoh  himpunan 

 menjelaskan pengertian himpunan serta lambang himpunan 

 menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

 Peserta didik dapat mengenal himpunan kosong dan nol serta notasinya. 

 Peserta didik dapat mengenal pengertian himpunan semesta, serta dapat menyebutkan 

anggotanya. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran regular 

 Konsep Himpunan 

 Himpunan Kosong  

 Himpunan Semesta  

 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : problem solving, Saintifik 

 Metode Pembelajaran : Kerja Kelompok, Diskusi, tanya jawab, dan  penugasan. 

 

F. Media, Alat, dan Bahan  

 Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
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 Alat dan Bahan : 

 Penggaris 

  Spidol 

  Papan tulis 

 

G. Sumber Belajar : 

 Buku Matematika SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 

 E-book matematika SMP/MTs kelas VII semester 1 edisi revisi 2017 

 Internet 

H. Langkah – Langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan Ke-1 ( 3x40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 

Apresiasi 

 Guru menanyakan penetahuan dasar siswa tentang materi 

himpunan. Misalnya: 

a. Apa ada yang tahu pa itu himpunan? 

b. Apa ada yang masih ingat apa itu himpunan? 

c. Apa saja himpunan yang kalian ketahui? 

d. Apa defenisi dari himpunan? 

 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih 

bersemangat dalam belajar dan mebceritakan manfaat belajar 

himpunan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: 

Kita bisa belajar himpunan dari lingkungan sekitar kita karna 

ada banyak himpunan di sekitar kita, seperti himpunan 

himpunan buah-buahan, himpunan sayur-sayuran, himpunan 

ikan, dan masih banyak himpunan lain di sekitar kita. Kita bisa 

menentukan himpunan apa saja yang ada di sekitar kita dengan 

mudah dan dapat membedakan dengan mudah mana yang 

merupakan satu himpunan atau bukan himpunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari ini yaitu peserta 

didik menjelaskan contoh-contoh himpunan, menjelaskan 

pengertian himpunan serta lambang himpunan, menentukan 

anggota dan bukan anggota himpunan. Peserta didik dapat 

mengenal himpunan kosong dan nol serta notasinya. Peserta 

didik dapat mengenal pengertian himpunan semesta, serta dapat 

menyebutkan anggotanya. 

 Guru menympaikan bahwa pelajaran hari ini menggunakan 

pendekatan saintifik dan pendekatan problem solving serta 

menjelaskan kepada peserta didik setiap langkah-langkah 

pembeajaran menggunakan pendekatan problem solving dimana 

peserta didik juga diberikan beberapa masalah yang harus 

diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 1 (LKPD 1) 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Fase I (Memahami masalah) 

 

 Guru member sedikit penjelasan tentang materi hari ini: 

1. Pengertian Himpunan  

 Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang dapat 

didefinisikan dengan jelas, sehinggadengan tepat dapat 

diketahui objek yang termasuk himpunan dan yang tidak 

termasuk dalam himpunan tersebut. 

 Contoh Himpunan : 

 Kumpulan kabupaten yang ada di provinsi di Aceh 

 Kumpulan nama siswa kelas VII C yang diawali huruf K 

Contoh Bukan Himpunan: 

 Kumpulan makanan enak 

 Kumpulan lukisan cantik 

2. Notasi dan Anggota  

       Suatu himpunan biasanya diberi nama atau dilambangkan 

dengan huruf besar (kapital)A,B,C, ...,Z. Adapun benda atau 

objek yang termasuk dalam himpuna tersebut ditulis dengan 

menggunakan pasangan kurung kurawal {...}.  

Contoh:   

 A adalah himpunan bilangan cacah kurang dari 6,      

sehingga A={0,1,2,3,4,5}.  

 P adalah himpunan huruf-huruf vokal, sehingga 

P={a,i,u,e,o}. 

3. Menyatakan Suatu Himpunan  

Dapat dinyatakan dengan 3 cara:  

a. Dengan kata-kata  

Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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 P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40. 

Ditulis  

  P={bilangan prima antara 10 dan 40}.  

b.  Dengan notasi pembentuk himpunan  

  Contoh:  

 P adalah himpunan biangan prima antar bilangan 10 dan 

40. Ditulis 

 P={10<x<40, x   bilangan prima}.  

c. Dengan mendaftar anggota-anggotanya 

 Contoh:  

 P adalah himpunan bilangan prima antar 10 dan 40. 

Ditulis  

 P= {11,13,17,19,23,29,31,37}  

 

4. Jenis-jenis Himpunan  

a. Himpunan kosong  Himpunan kosong adalah himpunan yang 

tidak memiliki anggota Contoh : Himpunan buah yang 

rasanya asin  

b. Himpunan tak kosong Himpunan tak kosong adalah 

himpunan yang memiliki anggota Contoh : Himpunan 

bilangan prima kurang dari 10  

 

5.    Pengertian Himpunan Semesta 

 Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah 

himpunanyang memuat semua anggota atau objek himpunan 

yang dibicarakan.Himpunan semesta (semesta pembicaraan) 

biasanya dilambangkan dengan S.  

Contoh Himpunan Semesta Misalkan A = {2, 3, 5, 7}, maka 

himpunan semestayang mungkin dari himpunan A adalah 

sebagai  berikut,  

  

 {bilangan asli} atau  

dari {kerbau, sapi, kambing} adalah {binatang}, {binatang 

berkakiempat}, atau {binatang memamah biak}  

 

 Dari penjelasan guru tentanag materi siswa diminta mengamati 

lingkungan kelas untuk membuat suatu himpunan dan 

menentukan apakah yang mereka utarakan adalah himpunan 

atau bukan himpuanan.  Siswa juga diminta untuk mengamati  

masalah yang ada pada LKPD-1, setelah guru membagi siswa 

ke dalam kelompok 4-5 orang siswa dalam satu kelompok. 

(Mengamati) 
 

Fase II (Perencanaan penyelesaian masalah) 
 

 Setelah mendapat kelompok dan didiskusikan bersama teman 

sekelompoknya. Siswa bisa membahas dan memahami masalah 

yang ada pada LKPD-1 bersama teman 

sekelompok.menanyakan apa yang mereka kurang pahami. 

(Menanya) 
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  Setelah mengumpulkan informasi yang cukup untuk 

menyelesaikan masalah setiap kelompok merencanakan cara 

untuk menyelesikan masalah yang ada. Diharapkan dengan 

berkelompok siswa akan saling membantu dalam 

pembelajaran.(mengumpulkan informasi) 

 

Fase  III (Menyelesaikan masalah) 

 

 

 Siswa diminta berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesiakan 

permasalahan. (Mengumpulkan informasi, Mengasosiasi) 

 

 Secara berkelompok siswa mencoba mengerjakan LKPD-1 

yang di berikan oleh Guru membahas bersama apa saja yang 

harus dilakukan. 

 

 Siswa diarahkan dalam memecahkan masalah pada Lembar 

Diskusi. 

 

 Guru memfasilitasi siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. (guru sebagai pembimbing) 

 

Fase IV (Siswa mengecek kembali penyelesaian) 

 

 Lalu selanjutnya setiap siswa mengecek kembali penyelesaian 

yang sudah di dapatkan guna melihat apakah itu merupakan 

penyelesaian yang tepat. 

 

 Setiap kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompok nya, 

dan guru meminta kelompok lain untuk menaggapi hasil kerja 

kelompok yang tampil guna mgeomunikasikan hasil kerja 

siswa. (mengomunikasikan) 

 

 Siswa difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap presentasi kelompok lain.   

 

 Guru memberikan konfirmasi atas hasil diskusi. 

 

 Guru member kuis kepada siswa untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa pada pertemuan kali ini. 

 

Kegiatan Penutup 

 

 Guru meminta beberapa siswa untuk menyimpulkan pelajaran 

hari ini. 

 

 Guru menyimpulkan pemlajaran hari ini, serta memberikan 

evaluasi 

 

 

 

 

 

10 menit 
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 Guru memberikan tugas untuk di kerjakan di rumah 

 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.  

 

 

I. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

1) Sikap 

Catatan jurnal perkembangan sikap spiritual dan sosial 

Nama Sekolah    : 

Kelas                  : 

Tahun Pelajaran : 

 

No Tanggal Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

TTD 

Siswa 

Tindak 

Lanjut 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

7.       

 

 

 

2) Pengetahuan 

No Aspek Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1.  Pengetahuan Tes Tertulis Tes Uraian  Setelah Proses 

Pembelajaran 

 

2. Pembelajaran Remedial 

a.   pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yangcakupan KD nyabelum 

tuntas. 

b.   Pembelajaran remedial dilakukan melalui teknik klasikal, tutor sebaya, atau 

tugas yang di sesuaikan dengan banyaknya siswa dan tingkat ketidak 

tuntasannya diakhiri dengan tes. 

 

3. Pembelajaran Pengayaan 

Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

Siswa yang nilainya pada kategori A diberikan materi masih dalam 

cakupan KD dengan pendalaman sebagai tambahan. 
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12. Pencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

RPP SIKLUS 2 

NAMA SEKOLAH  : SMPN 13 Banda Aceh 

MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA 

KELAS/ SEMESTER  : VII/GANJIL 

MATERI POKOK  : HIMPUNAN 

ALOKASI WAKTU  : (3 x 30 menit)  

 

J. Kompetensi Inti 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (toleran, 

gotong royong, kerjasama, damai), bertanggung jawab, responsive dan pro-aktif  dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional 

dan kawasan internasional. 

KI 3 :Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 :Mengelola, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

4.4 Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan, himpunan 

bagian,himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan menggunakan masalah 

kontekstual 

3.4.7 Menyatakan himpunan semesta dari 

suatu himpunan 

3.4.8    Menggambar diagram Venn dari suatu           

himpunan 

3.4.9 Membaca diagram Venn dari suatu 

himpunan 
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 3.4.10 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan diagram Venn 

 

5.4 Menyelesaikan masalah 

konstekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan, dan operasi pada 

himpunan untuk menyajikan 

masalah kontekstual 

 

4.4.1    Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan selisih dari dua 

himpunan 

 

L. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

 menjelaskan semesta dari suatu himpunan 

 menggambarkan diagram venn dari suatu himpunan 

 membaca diagram venn dari suatu himpunan 

 menyelesaikan masalah yang berkaitan dena diagram venn suatu himpunan 

 

M. Materi Pembelajaran 

4. Materi pembelajaran  

 Diagram Venn 

 

N. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : problem solving, Saintifik 

 Metode Pembelajaran : Kerja Kelompok, Diskusi, tanya jawab, dan  penugasan. 

 

O. Media, Alat, dan Bahan  

 Media :  

 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 

 Alat dan Bahan : 

 Penggaris 

  Spidol 

  Papan tulis 

 

P. Sumber Belajar : 

 Buku Matematika SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 

 E-book matematika SMP/MTs kelas VII semester 1 edisi revisi 2017 
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 Internet 

Q. Langkah – Langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan Ke-1 ( 3x40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 

Apresiasi 

 Guru menanyakan  siswa tentang materi yang sudah di pelajari 

sebelumnya. Misalnya: 

a. Apa ada yang masih ingat dengan pelajaran kita 

sebelumnya? 

b. Ada yang bisa memberikan contoh himpunan ? 

c. Apa ada kesulitan yang masih belum di pahami dari 

pelajaran sebelumnya? 

 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih 

bersemangat dalam belajar dan mebceritakan manfaat belajar 

himpunan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: 

Sejauh ini himpunan yang kita pelajari bisa memudahkan kita 

dalam kehidupan sehari-hari, contohnya saat kita pergi ke 

swalayan kita dapat melihat rak-rak yang tersusun dengan rapi 

sesuai kelopoknya. Dari situ kita bisa membuat himpunan dan 

lebih memudahkan kita saat berbelanja, ketika kita inggin 

membeli Fanta kita tidak perlu keliling hanya untuk mencari 

fanta kita bisa, kita hanya pergi ke himpunan minuman maka 

kita bisa menemukannya disana atau saat kita mencari indomie 

kita hanya perlu mencari kumpulan/ mie instan saja saja.  

Benar-benar membantu dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari ini yaitu peserta 

didik menjelaskan contoh-contoh himpunan, menjelaskan 

pengertian himpunan serta lambang himpunan, menentukan 

anggota dan bukan anggota himpunan. Peserta didik dapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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mengenal himpunan kosong dan nol serta notasinya. Peserta 

didik dapat mengenal pengertian himpunan semesta, serta dapat 

menyebutkan anggotanya. 

 Guru menympaikan bahwa pelajaran hari ini menggunakan 

pendekatan saintifik dan pendekatan problem solving serta 

menjelaskan kepada peserta didik setiap langkah-langkah 

pembeajaran menggunakan pendekatan problem solving dimana 

peserta didik juga diberikan beberapa masalah yang harus 

diselesaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik 2 (LKPD-2) 

 

 

Kegiatan Inti 

 

Fase I (Memahami masalah) 

 

 Guru member sedikit penjelasan tentang materi hari ini 

Pengertian Diagram Venn 

  Diagram venn adalah suatu cara menyatakan himpunan 

dengan menggunaan gambar. Diagram venn dapat diartikan 

sebagai sebuah diagram yang didalamnya terdapat seluruh 

kemungkinan benda ataupun objek.  

Dalam diagram Venn, himpunan semesta dinyatakan 

dengan daerah persegi panjang, sedangkan himpunan lain dalam 

semestapembicaraan dinyatakan dengan kurva mulus tertutup 

sederhana dan noktah-noktah untuk menyatakan anggotanya. 

Contoh diagram venn  

Diketahui  S = {0, 1, 2, 3, 4, ..., 9}; P = {0, 1, 2, 3, 4}; 

dan Q = {5, 6, 7}.  Himpunan S = {0, 1, 2, , 4, ..., 9} adalah 

himpunan semesta. Dalam diagram Venn, himpunan semesta 

dinotasikan dengan S berada di pojok kiri. 

 
 

 

 Dari penjelasan guru tentanag materi siswa diminta mengamati 

lingkungan kelas untuk membuat suatu himpunan dan 

menentukan apakah yang mereka utarakan adalah himpunan 

atau bukan himpuanan.  Siswa juga diminta untuk mengamati  

masalah yang ada pada LKPD-2, setelah guru membagi siswa 

ke dalam kelompok 4-5 orang siswa dalam satu kelompok. 

(Mengamati) 
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Fase II (Perencanaan penyelesaian masalah) 
 

 Setelah mendapat kelompok dan didiskusikan bersama teman 

sekelompoknya. Siswa bisa membahas dan memahami masalah 

yang ada pada LKPD-2 bersama teman 

sekelompok.menanyakan apa yang mereka kurang pahami. 

(Menanya) 
 

Fase  III (Menyelesaikan masalah) 

 

 

 Siswa diminta berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesiakan 

permasalahan. (Mengumpulkan informasi, Mengasosiasi) 

 

 Secara berkelompok siswa mencoba mengerjakan LKPD-2 

yang di berikan oleh Guru membahas bersama apa saja yang 

harus dilakukan. 

 

 Siswa diarahkan dalam memecahkan masalah pada Lembar 

Diskusi. 

 

 Guru memfasilitasi siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. (guru sebagai pembimbing) 

 

Fase IV (Siswa mengecek kembali penyelesaian) 

 

 Lalu selanjutnya setiap siswa mengecek kembali penyelesaian 

yang sudah di dapatkan guna melihat apakah itu merupakan 

penyelesaian yang tepat. 

 

 Setiap kelompok mempersentasikan hasil kerja kelompok nya, 

dan guru meminta kelompok lain untuk menaggapi hasil kerja 

kelompok yang tampil guna mgeomunikasikan hasil kerja 

siswa. (mengomunikasikan) 

 

 Siswa difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap presentasi kelompok lain.   

 

 Guru memberikan konfirmasi atas hasil diskusi. 

 

 Guru member kuis kepada siswa untuk melihat sejauh mana 

pemahaman siswa pada pertemuan kali ini. 

 

 

70 menit 

  Setelah mengumpulkan informasi yang cukup untuk 

menyelesaikan masalah setiap kelompok merencanakan cara 

untuk menyelesikan masalah yang ada. Diharapkan dengan 

berkelompok siswa akan saling membantu dalam 

pembelajaran.(mengumpulkan informasi) 
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Kegiatan Penutup 

 

 Guru meminta beberapa siswa untuk menyimpulkan pelajaran 

hari ini. 

 

 Guru menyimpulkan pemlajaran hari ini, serta memberikan 

evaluasi 

 

 Guru memberikan tugas untuk di kerjakan di rumah 

 

 Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.  

 

 

 

 

 

10 menit 

 

R. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

1) Sikap 

Catatan jurnal perkembangan sikap spiritual dan sosial 

Nama Sekolah    : 

Kelas                  : 

Tahun Pelajaran : 

 

No Tanggal Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

TTD 

Siswa 

Tindak 

Lanjut 

1.       

2.       

3.       

4.       

5.       

6.       

 

 

2) Pengetahuan 

 

No Aspek Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1.  Pengetahuan Tes Tertulis Tes Uraian  Setelah Proses 

Pembelajaran 

 

5. Pembelajaran Remedial 

a.   pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yangcakupan KD nyabelum 

tuntas. 

b.   Pembelajaran remedial dilakukan melalui teknik klasikal, tutor sebaya, atau 

tugas yang di sesuaikan dengan banyaknya siswa dan tingkat ketidak 

tuntasannya diakhiri dengan tes. 

 

6. Pembelajaran Pengayaan 
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Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 

Siswa yang nilainya pada kategori A diberikan materi masih dalam 

cakupan KD dengan pendalaman sebagai tambahan. 
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13. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

 menjelaskan contoh  himpunan 

 menjelaskan pengertian himpunan serta lambang himpunan 

 menentukan anggota dan bukan anggota himpunan 

 Peserta didik dapat mengenal himpunan kosong dan nol serta notasinya. 

 

PETUNJUK 

1. Bacalah Bismillah sebelum memulai. 

2. Tulislah nama kelompok dan anggota. 

3. Jawablah pertanyaan dengan mendiskusikannya dengan teman kelompokmu. 

4. Tanyakanlah pada guru permasalahan yang tidak di pahami. 

 

 

 

.  

 

Baca dan pahami permasalahan yang berkaitan dengan himpunan ini dengan seksama. 

Kemudian diskusikan dengan teman sekelompokmu dan temukan solusi dari permasalahan 

tersebut. 

 

 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD -1) 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas                : VII 

Materi              : Himpunan 

Kelompok :  ………………………………… 

Anggota: 

1. …………………………      3. ………………….. 

2. ………………………..        4. ………………….. 
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PERMASALAHAN I 

Mari kita mengenal himpunan dengan menentukan apakah jenis himpunan dibawah ini, 

jawablah soal dibawah ini dengan benar dan berikanlah alasannya: 

a. “Didalam kelas 7-C semua anak memiliki rupa yang beragam. Anna, Susi, Bunga 

dan Putri berkulit putih. Dan ada juga Mawar, Melati dan Himawari yang Cantik.” 

Dari keterangan di atas ada berapa banyak himpunan yang dapat dibentuk? Dan 

tentukan jenis himpunan apakah itu? 

b. “Andi pergi ke kebun binatang hari minggu lalu, dia melihat banyak  hewan disana. 

Ada rusa, merpati, merak, harimau, bebek, singa, gajah, orang utan, ada bison, 

kijang, kerbau, ular, biawak, elang, macan tutul, kuda nil, lumba-lumba, jerapah, 

dan buaya. Ada banyak hewan lainnya juga disana namun Andi tidak sempat 

melihat karna tiba-tiba turun hujan.” 

Dari keterangan diatas ada berapa banyak himpunan yang bisa dibuat? Orang utan 

termasuk kedalam himpunan apa? Berapa banyak hewan penerat yang Andi lihat? 

PENYELESAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 1  Mengajukan Dugaan 

Tuliskan langkah perkiraan proses penyelesaian masalah di atas! 
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PERMASALAHAN II 

Nyatakan himpunan-himpunan berikut ini dengan notasi pembentuk himpunan dengan 

mendaftar anggotanya juga. 

a. Himpunan bilangan genap yang kurang dari 12 

b. Himpunan bilangan asli antara 3 dan 10 

c. Himpunan bilangan genap antara 2 dan 1 

PENYELESAIAN 

Langkah 2 

Tulislah langkah selanjutnya dari permasalahan di atas sehingga di peroleh hasil yang 

benar. 

Langkah 3  Menarik Kesimpulan. 

Buatlah kesimpulan akhir dari permasalahan di atas yang kamu dapatkan 
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Langkah 1  Mengajukan Dugaan 

Tuliskan langkah perkiraan proses penyelesaian masalah di atas! 

 

Langkah 2 

Tulislah langkah selanjutnya dari permasalahan di atas sehingga di peroleh hasil 

yang benar. 

 

Langkah 3  Menarik Kesimpulan. 

Buatlah kesimpulan akhir dari permasalahan di atas yang kamu dapatkan 
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14. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Siklus II 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah pembelajaran peserta didik dapat : 

 menjelaskan semesta dari suatu himpunan 

 menggambarkan diagram venn dari suatu himpunan 

 membaca diagram venn dari suatu himpunan 

 menyelesaikan masalah yang berkaitan dena diagram venn suatu himpunan 

 

PETUNJUK 

1. Bacalah Bismillah sebelum memulai. 

2. Tulislah nama kelompok dan anggota. 

3. Jawablah pertanyaan dengan mendiskusikannya dengan teman kelompokmu. 

4. Tanyakanlah pada guru permasalahan yang tidak di pahami. 

 

 

 

.  

 

Baca dan pahami permasalahan yang berkaitan dengan himpunan ini dengan seksama. 

Kemudian diskusikan dengan teman sekelompokmu dan temukan solusi dari permasalahan 

tersebut. 

PERMASALAHAN I 

“Disuatu kelas disebuah sekolah terdapat 23 siswa. Dan setiap siswa dalam kelas 

tersebut semua mengikuti ekstrakurikuler. Ada Taeil, Haechan, Doyoung, Renjun, xiaojun, 

Johnny, Taeyong, Ten, Jungwoo, Mark, dan Chenle ikut ekstrakurikuler paduan suara.  Namun  

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD -2) 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas                : VII 

Materi              : Himpunan 

Kelompok :  ………………………………… 

Anggota: 

1. …………………………      3. ………………….. 

2. ………………………..        4. ………………….. 
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beberapa siswa ada yang mengikuti ekstrakurikuler lainnya juga. Jeno, Sungchan, Jaehyun, 

Johnny, Yuta, Jaehyun, Lucas, Hendery, Nana, Haechan, Yangyang, dan Jisung yang ikut 

ekstrakurikuler basket. Dan ada juga Taeil, Kun, Ten, Winwin, Mark,  dan Shotaro yang 

mngikuti ekstrakurikuler kesenian. 

Dari cerita diatas daftarkanlah nama-nama siswa dikelas tersebut. Dan buatlah 

himpunan yang bisa dijadikan himpunan dari cerita diatas. Buat dalam bentuk diagram venn. 

Buatlah keterangan (nama) untuk setiap himpunan! 

PENYELESAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 1  Mengajukan Dugaan 

Tuliskan langkah perkiraan proses penyelesaian masalah di atas! 

Langkah 2 

Tulislah langkah selanjutnya dari permasalahan di atas sehingga di peroleh hasil yang 

benar. 
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PERMASALAHAN II 

 Dalam penelitian yang dilakukan pada sekelompok orang, diperoleh 68 orang sarapan 

nasi, 50 orang sarapan dengan roti, dan 8 orang sarapan dengan nasi dan roti, sedangkan 35 

orang sarapan tidak dengan nasi dan tidak dengan roti, hutunglah banyaknya kelompok orang 

yang mengikuti penelitian tersebut! Buatlah gambar diagram veen dari soal tersebut dengan 

keterangannya! 

 

 

PENYELESAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 1  Mengajukan Dugaan 

Tuliskan langkah perkiraan proses penyelesaian masalah di atas! 

 

Langkah 3  Menarik Kesimpulan. 

Buatlah kesimpulan akhir dari permasalahan di atas yang kamu dapatkan 
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Langkah 2 

Tulislah langkah selanjutnya dari permasalahan di atas sehingga di peroleh hasil 

yang benar. 

 

Langkah 3  Menarik Kesimpulan. 

Buatlah kesimpulan akhir dari permasalahan di atas yang kamu dapatkan 
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15. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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16. Lembar Validasi Soal Pre-Test 
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17. Lembar Validasi Soal Tes 
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18. Lambar Validasi LKPD 
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19. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 



152 
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20. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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21. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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22. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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23. Dokumentasi Penelitian 

FOTO PENELITIAN 

1. Siswa mendengar apersepsi, tujuan pembelajaran serta motivasi dari guru. 

 

2. Siswa mendengarkan petunjuk pengerjaan LKPD dan  mendengarkan arahan 

pembelajaran. 

 

 



196 
 

 
 

 

3. Siswa mengerjakan LKPD dan berdiskusi dengan kelompoknya. 

 

 

4. Siswa mengerjakan soal tes 
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